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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan rahmad dan hidayahNya kepadq
kita. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang selalu kita nantikan safaatnya di Yaumul
Qiyamah. Buku dengan judul “Model Pembelajaran Fcr!'nula
ABCDE dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior (Teori dan
Penerapannya)” ini alhamdulillah telah terselesaikan. Tentunya
dalam proses penyusunan buku ini banyak sekali yang telah
membantu, sehingga penulis mengucapkan banyak terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian buku ini.

Tak ada gading yang tak retak, demikian juga dengan buku
ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan
untuk perbaikan buku ini. Pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terimakasih kepada: Prof. Dr. H. Maftukhin, M.Ag.,
selaku Rektor IAIN Tulungagung, Dr. Ngainun Naiim, M.HL, selaku
Ketua LP2M IAIN Tulungagung, Dr. H. Binti Maunah, M.Pd.l,
selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan I[AIN
Tulungagung, orang tua, suami, anak, dan keluarga besar penulis
yang selalu memberikan motivasi hingga laporan ini
terselesaikan, dan semua tim yang tidak bisa penulis sebutkan
satu-persati.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua,
menambah kajian tentang model pembelajaran, serta memberikan
sumbangan keilmuan dan aplikasi kepada bangsa dan negara
Indonesia.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.,

Tulungagung, November 2019
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PENDAHULUAN

Keyakinan akan kemampuan menjadi seorang yang
berhasil diperlukan kesiapan diri. Selama ini banyak siswa
kurang yakin akan kemampuannya karena cara berpikir yang
salah. Ketidakyakinan akan kemampuannya diistilahkan dengan
self efficiacy. Self efficacy merupakan pengukuran tentang
kemampuan individu dalam melakukan tugas atau pekerjaan.
Self efficacy juga berarti hasil dari proses kognitif yang meliputi
keyakinan, keputusan, serta pengharapan tentang bagaimana
seseorang memperkirakan kemampuannya dalam melaksanakan

tugas dan tindakan yang dilakukan guna mencapai hasil yang
diharapkan (Ghufron, 2012).

Berdasarkan pendapat di atas, menunjukkan bahwa
keyakinan diri dari siswa itu sangat diperlukan, biasanya mereka
merupakan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Ada
beberapa hal yang menyebabkan mereka kurang termotivasi,
salah satunya status ekonomi yang rendah. Oleh karena itu
dengan sekolah gratis diharapkan mereka akan mempunyai

semangat untuk belajar dan mempunyai keyakinan diri untuk
menjadi orang yang berhasil.

Siswa akan mempunyai keyakinan diri yang besar jika di
dalam pembelajaran juga menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dan dapat memotivasi mereka. Salah satu model
pembelajaran yang dianggap sesuai dengan kondisi tersebut
adalah model pembelajaran dengan formula ABCDE. Formula
ABCDE merupakan formula yang sederhana dengan membuat
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daftar, memprioritaskannya, lalu memulai dan menyelesaikap
tugas terpenting terlebih dahulu (Tracy, 2016). Formula ABCDg
sering digunakan untuk mengatur prioritas, sehingg;
menghasilkan sesuatu yang efisien dan efektif. Efisiensi di sip,
berarti melaksanakan sesuatu dengan benar, sedangkap
efektivitas adalah melaksanakan sesuatu yang benar.

Formula ABCDE adalah formula terbaik untyk
menetapkan prioritas dalam daftar siswa. "A” adalah antendence
event, yaitu seluruh peristiwa luar yang telah dialami seseorang,
“B" adalah belief, merupakan keyakinan, pandangan, nilai serta
verbalisasi diri seseorang terhadap suatu peristiwa. Seseorang
mempunyai dua macam keyakinan, yaitu keyakinan rasional dan
irasional. “C” adalah emotional consequence, yaitu reaksi
emosional dalam bentuk perasaan senang atau hambatan emosj
yang berhubungan dengan kejadian yang dialami. “D" adalah
desputing, merupakan penerapan prinsip-prinsip ilmiah dalam
menentang pikiran yang cenderung mengalahkan diri sendiri
dan mengalahkan nilai irasional yang tidak bisa dibuktikan. “E"
adalah effect, yaitu perubahan dari keyakinan irasional menjadi
rasional atau efek dari perilaku kognitif dan emotif.

Kelebihan formula ABCDE adalah dapat dengan mudah
memilah apa yang penting dan tidak penting. Kemudian siswa
akan memfokuskan waktu dan perhatian pada daftar yang paling
penting untuk dilakukan. Model formula ABCDE akan lebih cocok
jika dipadu dengan pendekatan rational emotive behavior.
Pendekatan rational emotive behavior merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk memperbaiki sikap, persesi, pola berpikir.
keyakinan, dan pandangan dari yang irasional berubah menjadi

rasional, agar seseorang dapat berkembang dirinya dan
mencapai tujuan yang optimal (Wilis, 2014).

Model Pembelajaran Formula ABCDE... [sz

Pendekatan rational emotive behavior merupakan salah
satu pendekatan aktif-direktif seperti halnya dalam proses
pembelajaran dengan mempertahankan dimensi kognitif dan
behavior dari pada perasaan (Gerald, 2013). Pendekatan rational
emotive behavior akan membelajarkan siswa guna memahami
masukan kognitif yang dapat menyebabkan gangguan emosi, dan
mengubah pikiran siswa dari irasional menjadi rasional, serta
belajar mengantisipasi tingkah laku (Gantina, 2011). Tujuan dari
pendekatan ini yaitu membantu siswa untuk menyadari bahwa
seseorang dapat hidup secara rasional dan produktif, serta
mengubah kebiasaan tingkah laku dan cara berfikir yang
menghancurkan diri. Terdapat langkah dasar yang harus
dilakukan dalam pendekatan rational emotive behavior yaitu
pembelajaran tentang formula ABCDE. Pengajaran dengan
formula ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior
dapat dilakukan dengan cara bimbingan secara kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran formula
ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior diharapkan
dapat meningkatkan self efficacy siswa, dimana siswa akan
memahami masalahnya dan mendapatkan informasi serta

pemahaman untuk mengatasi masalahnya sehingga mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri.
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Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan
atau pola yang digunakan untuk pedoman dalam pembelajaran,
serta sebagai pola atau rancangan umum untuk perilaku suaty
pembelajaran guna mencapai tujuan sebuah pembelajaran yang
diinginkan. Model suatu pembelajaran juga menunjukkan pola
atau desain interaksi antara siswa dengan guru di kelas, yang
meliputi pendekatan, strategi, dan metode, serta teknik
pembelajaran yang diaplikasikan di dalam kegiatan sebuah
pembelajaran. Pada model pembelajaran terdapat tahapan-
tahapan, prinsip-prinsip serta sistem penunjang pembelajaran.

Menurut Arends dalam buku Suprijono (2013),
menyatakan bahwa model pembelajaran berlandaskan pada
pendekatan, yang meliputi tujuan, tahap-tahap, lingkungan, serta
pengelolaan kelas. Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam Isjoni
(2013), model pembelajaran merupakan pola sedemikian rupa
yang digunakan guna menyusun kurikulum, memberi petunjuk
bagi guru, dan mengatur materi pelajara. Sedangkan menurut
Isarani (2011), model pembelajaran merupakan rangkaian
penyajian materi yang terdiri dari segala aspek, baik sebelum,
sedang, atau sesudah pembelajaran, serta semua fasilitas yang

d_igunakan dalam pembelajaran baik secara langsung maupun
tidak langsung,

. Model pembelajaran berkaitan erat dengan gaya belajar
clSwa maupun gaya mengajar guru, Upaya guru dalam
fe.mbelalaran merupakan bagian yang penting guna mencapai
uuan sebuah pembelajaran yang telah direncanakan. Oleh

Ainun Nikmati Laily, dkk| Y

sebab itu, pilihan bermacam-macam metode, strategi dan teknik,
serta model pembelajaran adalah hal penting.

Berdasarkan uraian di atas, maka bisa dikatakan bahwa,
model pembelajaran merupakan sebuah pola atau Ferencanaar_i.
dimana dirancang untuk menciptakan pembelal_aran sec::jle?
efektif dan efisien guna mencapai tujuan pemb?iaj‘aran. Mode
pembelajaran bsia digunakan sebagai salah satu indikator untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut Kemp & Dayton (1985), pengembangan
perangkat pembelajaran merupakan sebuah lingkaran yang
kontinyu. Setiap langkah pengembangan selalu berhul:{ung.ar.]
langsung dengan seluruh aktivitas yang telah dlr‘leVilS-I.
Pengembangan perangkat pembelajaran dapat dimulai dari titik
manapun dalam siklus tersebut. Pengembangan perangkat
dengan model Kemp & Dayton memberi kesempatan bagi
pengembang untuk dapat memulai berdasarkan komponen
manapun. Namun, sebaiknya proses pengembangan dimulai dari
tujuan.

Menurut Kemp & Dayton (1985), desain atau rancangan
pembelajaran terdiri meliputi banyak bagian serta fungsi yang
saling berkaitan dan harus dilaksanakan secara logis guna
mencapai apa yang diharapkan. Pada dasarnya, perencanaan
dalam desain pembelajaran menurut Kemp terdiri atas beberapa
langkah:

(1) Identifikasi permasalahan pembelajaran. Adapun tujuan
dari tahapan ini adalah mengidentifikasi antara tujuan
menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta yang terjadi
di lapangan, baik yang menyangkut model, pendekatan,
metode, teknik maupun strategi yang digunakan guru.
Analisis peserta didik. Pada analisis ini digunakan untuk
mengetahui perilaku awal dan karakteristik siswa yang

terdiri dari ciri, kemampuan, dan pengalaman baik individu
ataupun kelompok.

(2)
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(3) Analisis tugas. Pada analisis ini terdapat kumpulap
prosedur guna menentukan isi suatu pengajaran analisis
konsep, analisis pemrosesan informasi, dan analjsis
prosedural  yang digunakan  untuk  memudahkanp
pemahaman dan penguasaan tentang tugas-tugas belajar
dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk
RPP dan LKS.

(4) Merumuskan indikator. Pada analisis ini berfungsi untuk:
(a) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, (b)
kerangka kerja dalam merencanakan dan mengevaluasi
hasil belajar peserta didik, dan (c) panduan siswa dalam
belajar.

(5) Penyusunan instrumen evaluasi. Pada bagian ini bertujuan
guna menilai hasil belajar. Kriteria penilaian yang diacu
adalah penilaian acuan patokan. Penilaian acuan patokan
digunakan untuk mengukur Kketuntasan pencapaian
kompetensi dasar.

(6) Strategi pembelajaran. Pada bagian ini, dilakukan pemilihan
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan.
Kegiatan ini terdiri dari: pemilihan model atau pendekatan
atau metode, serta pemilihan format, yang dianggap mampu
untuk memberikan pengalaman guna mencapai tujuan
pembelajaran.

(7) Pemilihan media ataupun sumber belajar. Sebuah
pembelajaran dikatakan berhasil jika sumber belajar atau
media pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu sumber-sumber pembelajaran harus dipilih
dan dipersiapkan secara hati-hati, agar dapat memenuhi
tujuan pembelajaran.

(8) Merinci pelayanan penunjang. Pelayanan penunjang
d‘P‘;"'IUka" guna mengembangkan dan melaksanakan
keE‘a'fa"' serta guna memperoleh atau membuat bahan.

(9) Menyiapkan evaluasi hasil belajar maupun evaluasi hasil
program.

(10) ;’Ieéakkam kegiatan perbaikan perangkat pembelajaran.

ada setiap langkah desain pembelajaran berkaitan dengan

Ainun Nikmati Laily, dik| {¥

revisi. Pada langkah ini, dimaksudkan guna mengevaluasi
serta memperbaiki rancangan yang telah dibuat.

Karakteristik model Kemp adalah:

(1) Diagram pengembangan berbentuk bulat telur, sehingga
tidak memiliki titik awal tertentu.

(2) Memberi kesempatan untuk dapat memulai dari bagian
manapun.

(3) Tiap-tiap langkah pengembangan selalu berkaitan langsung
dengan kegiatan revisi.

Kelebihan dari model Kemp adalah:

(1) Akibat diagram pengembangannya berbentuk bulat telur
dan tidak memiliki titik awal tertentu, maka pengembang
dapat memulai desain secara bebas.

(2) Bentuknya yang bulat telur menunjukkan adanya saling
keterkaitan masing-masing unsur yang terlibat.

(3) Di setiap unsur terdapat kemungkinan untuk dilakukan
kegiatan revisi. Oleh karena itu, sangat memungkinkan
adanya perubahan baik dari segi isi maupun perlakuan pada
semua unsur tersebut.

Setiap memproduksi media pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran harus digunakan aturan-
aturan yang juga berasal dari dunia pendidikan. Rancangan
pembelajaran meliputi banyak bagian dan fungsi yang saling
berkaitan, dan harus dikerjakan secara benar dan logis supaya
dapat mencapai apa yang diinginkan. Langkah-langkah yang
dapat ditempuh dalam menciptakan macam-macam mdeia yang
digunakan untuk ekperluan pembelajaran khususnya produk.

Sedangkan pengembangan menurut Borg & Gall (1985),
menjelaskan bawa pengembangan di bidang pendidikan adalah
pf.'ngembangan berbasis industri, dimana hasil temuannya
d!glfnakan untuk merancang produk pembelajaran, kemudian
diuji, diujicobakan di lapangan, dievaluasi dan disempurnakan

7
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sampai menghasilkan produk yang efektif,

efisien
berkualitas.

dan

Dikatakan efektif jika produk dalam mencapaj
tujuan/kompetensi pembelajaran sesuai dengan kriteria ata,
standar ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Oleh karenj
itu, perlu ada penelitian pendahuluan agar apa yang telap
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan. Efisien berarti produk
yang dikembangkan mampu menunjukkan bahwa dari sepi
waktu, biaya dan tenaga yang dibutuhkan lebih singkat, murah
dan lebih ringan daripada produk sebelumnya. Berkualitas

artinya produk yang dikembangkan harus sesuai standar yang
diharapkan.

Produk yang dapat dikembangkan dalam produk
instruksional tidak terbatas pada buku dan film, tetapi juga
meliputi metode, strategi, model pembelajaran serta program-
program pengembangan lainnya. Model pengembangan Borg &
Gall mempunyai sepuluh langkah, yaitu: (1) melakukan
penelitian pendahuluan, (2) melakukan perencanaan, (3)
mengembangkan produk awal, (4) uji coba lapangan tahap awal,
(5) melakukan revisi produk awal, (6) uji coba lapangan utama,
(7) melakukan revisi atau perbaikan produk operasional, (8) uji
coba di lapangan skala luas, (9) melakukan revisi atau perbaikan
produk akhir, dan (10) mendiseminasikan produk.

BAB Il
PEMBELAJARAN FORMULA ABCDE

Pembelajaran dengan formula ABCDE merupakan
pembelajaran yang biasa dilakukan dalam bimbingan konseling.
Pembelajaran ini terkait dengan konsep-konsep dasar tentang
perilaku. Menurut Ellis, terdapat tiga bagian yang berkaitan
dengan perilaku, yaitu Antecedent event atau disebut (A4), Belief
atau disebut (B), dan Emotional Consequence atau disebut (C),
yang selanjutnya dikenal sebagai konsep A-B-C. Antecedent Event

(A) merupakan keberadaan suatu fakta, kejadian, tingkah laku
atau sikap seseorang.

“Belief atau (B) adalah keyakinan individu terhadap
peristiwa (pada A) yang nantinya akan menjadi penyebab C.
Keyakinan seseorang meliputi dua macam, yaitu keyakinan yang
rasional serta keyakinan yang tidak rasional. Keyakinan rasional
adalah cara berpikir yang tepat, bijaksana, masuk akal, serta
produktif. Sedangkan keyakinan irasional adalah cara berpikir
yang salah, emosional, tidak masuk akal, serta tidak produktif.”

Emotional consequence atau (C) adalah reaksi emosional
seseorang akibat atau reaksi seseorang dalam bentuk perasaan
senang serta hambatan emosi dalam kaitannya dengan (A).
Konsekuensi emosional bukan sebagai akibat langsung dari (A),

akan tetapi disebabkan karena keyakinan individu (B) baik yang
rasional atau irasional.

Setelah ABC kemudian dilanjutkan D. D merupakan
penerapan metode ilmiah guna memberikan bantuan kepada
siswa untuk menghilangkan keyakinan irasional, yang sudah

mengakibatkan adanya gangguan emosi serta perilaku (Latipun,
2005). Sebagai contoh:
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“Jjiika seseorang yang mengalami depresi sesudj),
perceraian, bukan perceraian itu sendiri yang men)yq,
penyebab  timbulnya reaksi  depresi, melainkg,
keyakinan orang itu tentang perceraian sebagai sebuah
kegagalan, penolakan, atau kehilangan teman hidup”,

Ellis berkeyakinan akan penolakan dan kegagalan (pada B

adalah:
“Menyebabkan depresi (pada C), bukan peristiwa
perceraian yang sebenarnya (pada A). Jadi manusiz
harus bertanggung jawab atas penciptaan reaksi-reaksi
emosional dan gangguan-gangguannya sendiri.”
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BAB IV
PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE
BEHAVIOR

A. Pengertian Pendekatan Rational Emotive Behavior

Gantina Komalasari, dkk, menyebutkan bahwa
pendekatan rational emotive behavior merupakan sebuah
pendekatan dengan pemberian bantuan, dimana menekankan
keterkaitan antara perasaan, pikrian, dan perilaku. Menurut Ellis,
rasional adalah proses berpikir yang efektif untuk membantu
dirinya sendiri (self helping). Rasional seseorang sangat
bergantung pada asesmen atau penilaian orang tersebut, yang
didasarkan pada keinginan atau emosi serta perasaannya
(Gantina, 2011).

Wingkel, menyebutkan bahwa pendekatan rational
emotive behavior adalah gaya konseling yang mempunyai titik
tekan pada kebersamaan dan interaksi berpikir dengan akal
sehat (rational thinking), berperilaku (acting), dan berperasaan
(emoting). Pendekatan ini juga menekankan pada suatu
perubahan cara berpikir dan berperasaan yang bisa
mengakibatkan perubahan berperilaku (Wingkel, 1991).

Kasandra Oemarjoedi dalam bukunya Pendekatan
Cognitive Behavior dalam Psikoterapi, menjelaskan bahwa:

“Manusia memiliki potensi untuk menyerap pemikiran
yang rasional dan irrasional, dimana pemikiran
irrasional dapat menimbulkan gangguan perasaan dan
tingkah laku. Oleh karena iu, pendekatan ini diarahkan
pada modifikasi fungsi berpikir, merasa, dan bertindak

11
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dengan menekankan peran otak dalam menganalisis,
memutuskan, bertanya, berbuat, dan memutuskan
kembali, sehingga siswa diharapkan dapat menguba},
tingkah laku negatif menjadi positif". (Wingkel, 1991),

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka
pendekatan rational emotive behavior merupakan pemberian
bantuan yang harus diberikan pendidik dalam memberikan
bantuan dengan mengarahkan serta mengubah cara berpikir
siswa yang irasional maupun tidak logis menjadi berpikir
rrasional dan logis. Oleh karena itu pendidik/konselor terlebih
dahulu harus dapat mengubah cara pandang siswa terhadap
sesuatu agar dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

B. Pandangan tentang Sifat Manusia dalam Pendekatan
Rational Emotive Behavior

Pendekatan rational emotive behavior memandang
manusia adalah individu yang dikuasi oleh sistem berpikir dan
sistem perasaan dan berhubungan dengan psikisnya. Menurut
Gantina (2011), pendekatan rational emotive behavior
karakteristik individu meliputi:

a. Ind_ividu mempunyai potensi yang unik dalam berpikir yang
rasional maupun irasional,

b. P:lura_n yang irasional berasal dari proses kegiatan belajar

yang irasional yang kemungkinan diperoleh dari orang tua

maupun budayanya.

C Edar;usna mel"upakan makhluk verbal atau berpikir
e::o:_sarkan simbol dan bahasa. Oleh karena itu, gangguan

e 1]' yang sering dialami manusia disebabkan akibat

i alisasi ide atau pemikiran yang irasional.

verbgagul;?: emosi yang diakibatkan oleh verbalsiasi diri (se/f

g) secara terus-menerus, persepsi dan sikap pada

12
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kejadian adalah akar permasalahan, bukan merupakan

kejadian itu sendiri. _

Seseorang telah memiliki potensi guna mengubah arah
hidup secara personal maupun sosialnya.

pikiran atau perasaan yang negatif yang merusak dirinya
dapat dihilangkan dengan cara mengorganisasikan kembali
persepsi dan pemikirannya, sehingga akan menjadi logis
maupun rasional.

Menurut Gantina (2011), landasan filosofis pendekatan

rational emotive behavior disebutkan oleh Ellis, yaitu "Manusia
terganggu bukan karena sesuatu, tetapi karena pandangan
tentang sesuatu”, yang terdiri dari:

a.

Theori of knowledge, yaitu seseorang diajak mencari upaya
yang reliabel dan valid guna mendapatkan pengetahuan
serta menentukan bagaimana mengetahul sesuatu Itu
dengan benar.

Secara dialektik atau disebut dengan sistem berpikir,

beranggapan bahwa berpikir logis itu tidaklah mudah.

Seringkali seseorang cenderung sering berpikir dengan

tidak logis. Ciri-cirinya:

1) Tidak bisa dibuktikan.

2) Menimbulkan sebuah perasaan yang tidak nyaman atau
enak (cemas, khawatir, berprasangka) yang
sesungguhnya tidak perlu.

3) Menghalangi seseorang untuk mengembangkan diri di
dalam kehidupan sehari-harinya yang efektif (Mashudi,
2012).

Sistem nilai. Pada sistem ini terdapat dua nilai yang eksplisit

dan harus dipegang teguh oleh seseorang, tetapi jarang

diverbalkan. Kedua nilai tersebut adalah nilai untuk dapat
bertahan hidup serta nilai kesenangan.

Prinsip etik. Manusia dipandang memliki tiga tujuan

fundamental, yaitu kemampuan untuk dapat bertahan hidup

(to survive), untuk dapat bebas dari kesakitan (to be

13
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relatively free from pain), dan untuk dapat mencapg
kepuasan (to be reasonably satisfied or content).

“Setiap manusia selalu mempunyai pikiran yang
irasional. Pikiran irasional seringkali menghambat
seseorang untuk maju. Misalnya selalu merasa diriny,
benar, selalu ingin menjadi yang terbaik, selalu ingip
diperhatikan, dan lain sebagainya. Namun, setiap
individu juga selalu disertai dengan pikiran rasional,
sehingga dia akan mengubah sesuatu hal yang irasional
menjadi rasional. Dia juga akan mampu mengendalikan
diri dari pikiran, perilaku dari sesuatu yang

menyimpang”.

C. Konsep Teori Kepribadian dalam Pendekatan Rational
Emotive Behavior

Menurut Ellis, terdapat tiga bagian yang berkaitan
dengan tingkah laku seseorang, yaitu:

“Antecedent event atau (A), Belief atau (B), dan Emotional
Consequence atau (C), yang kemudian disebut dengan
konsep A-B-C. Antecedent Event atau (A) adalah
keberadaan suatu fakta, suatu peristiwa, tingkah laku
atau sikap seseorang.”

Belief (B) merupakan keyakinan individu terhadap
sebuah peristiwa (pada A) yang nantinya akan menjadi
penyebsfb dari C. Terdapat dua macam keyakinan seseorang
mellplff' keyakinan yang rasional serta keyakinan i rasional
Keyakinan yang rasional adalah cara berpikir yang tepat
bijaksana, masuk akal, , dan produktif. Sedangkan keyakinan

irasional_adalah cara berpikir yang salah, emosional, tidak masuk
akal, sehingga tidak produktif,
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Emotional consequence atau (C) adalah reaksi emosi
seseorang sebagai reaksi seseroang yang berbentuk perasaan
senang maupun hambatan emosi dalam kaitannya dengan (A),
Konsekuensi emosional ini sebenarnya bukan akibat langsung
dari (A), akan tetapi disebabkan karena keyakinan individu (B)
baik yang rasional atau irasional.

Setelah ABC kemudian dilanjutkan D. D merupakan
penerapan metode ilmiah guna membantu siswa menantang
keyakinan irasionalnya yang sudah mengakibatkan gangguan
emosi serta tingkah laku (Latipun, 2005). Sebagai contoh:

“Jika seseorang mengalami depresi sesudah perceraian,
bukan perceraian itu sendiri yang menjadi penyebab
timbulnya reaksi depresi, melainkan keyakinan orang itu
tentang perceraian sebagai sebuah kegagalan, penolakan,
atau kehilangan teman hidup. Ellis berkeyakinan akan
penolakan dan kegagalan (pada B) adalah menyebabkan
depresi (pada C), bukan peristiwa perceraian yang
sebenarnya (pada A). Jadi manusia harus bertanggung
jawab atas penciptaan reaksi-reaksi emosional dan
gangguan-gangguannya sendiri.”

Tetapi rational emotive berasumsi bahwa,

“keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai irasional
berhubungan dengan gangguan emosional, maka cara
yang paling efisien untuk membantu perubahan-
perubahan kepribadiannya adalah mengonfrontasikan
secara langsung dengan filsafat hidupnya, menerangkan
bagaimana gagasan-gagasan itu sampai mengganggu.
menyerang gagasan irasional di atas dasar-dasar logika
dan mengajari bagaimana caranya menghapus keyakinan
irasionalnya serta menyerang, menantang,

15
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mempertanyakan maupun membahas keyakinan it
(Gerald, 2013).

D. Ciri-Ciri Pendekatan Rational Emotive Behavior

Menurut Sukardi (1984), pendekatan Rational Emotive

Behavior mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

d.

b.

Pendidik/konselor harus lebih aktif dalam menelusur

masalah siswa.
Harus tetap diciptakan hubungan yang baik antara siswa

dengan pendidik/konselor.
Hubungan baik ini digunakan dalam membantu untuk

mengubah cara berpikir siswa yang irasional.

Pendidik tidak terlalu banyak menelusuri masa lalu siswa,
Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan bertujuan
untuk membuka ketidaklogisan pola pikir dari siswa.

Karakteristik Keyakinan [rasional Dalam Pendekatan

Rational Emotive Behavior
Nelson Jones, dalam Latipun (2005), menyebutkan

bahwa karakteristik cara berpikir irasional adalah sebagai
berikut.

d.

Terlalu Menuntut.

“Menurut RET, tuntutan, perintah, ataupun permintaan
yang berlebihan ahrus dibedakan dengan hasrat, kringinan,
dan pikiran. Hambatan emosional dapat terjadi pada saat
f_ese‘m;ang menuntut “harus” terpuaskan, tetapi bukan
ingin” terpuaskan. Adapun tuntutan ini dapat ditujukan
pada dirinya sendiri, orang lain maupun lingkungan
59k1t_31'.nYa dengan kata “harus”, Tuntutan ini termasun cara
berpikir absolut tanpa toleransi, sehingga tuntutan itu dapat
menyebabkan individu mengalami hambatan.”

r(:zier:lera'“sﬁﬂ secara  berlebihan,  Karaketristik  inl
unjukkan bahwa seseorang dapat menganggap abhw?
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sebuah peristiwa atau keaadaan di luar adalah batas yang
wajar. Generalisasi berlebihan bisa dilihat secara semantik
seperti, “Sayalah orang paling bodoh di dunia® Ini
merupakan generalisasi  secara berlebihan, karena
kenyataannya mennunjukkan bahwa ia bukan orang paling

bodoh.
Penilaian diri. Penilaian diri merupakan karakteristik

dimana;

‘pada dasarnya seseorang mempunyai sifat  yang
menguntungkan maupun tidak menguntungkan. Namun,
yang terpenting adalah seseorang bisa menerima dirinya
tanpa ada syarat apapun. Sesuatu yang irasional, jika
seseorang menilai dirinya, hal ini akan berakibat negatif
karena ia cenderung tidak konsisten serta selalu menuntut
adanya kesempurnaan. Hal yang terbaik adalah menerima
dirinya serta tidak melakukan penilaian padap dirinya.”

Penekanan. Karateristik ini hampir sama dengan
demandingness. Jika demandingness ia  menuntut
berdasarkan “harus”.

“Penekanan, tuntutan maupun harapan akanitu mengarah
pada usaha peningkatan emosional dan digabung dengan
kemampuan problem solving yang rasional. Penekanan ini
berpengaruh terhadap seseorang dalam hal memandang
keberadaan suatu fakta, suatu peristiwa, tingkah laku atu
sikap seseorang secara benar, oleh karena itu digolongkan
dalam berpikir yang irasional.”

Kesalahan atribusi.

“Kesalahan ini merupakan kesalahan untuk menetapkan
sebab dan motivasi, baik yang dilakukan sendiri, orang lain,
maupun sebuah kejadian. Kesalahan atribusi ini sama
dengan alasan palsu pada diri seseorang atau orang lain
yang pada umumnya dapat menyebabkan hambatan
emosional.”

17
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F.

yataan. Hal ini terjadi karena seseorang tidak
dapat menunjukkan fakta empiris dengan tepat. Orang yan,
mempunyai keyakinan yang irasional akan cenderung kuat
dalam memaksa keyakinan yang irasional dan mematikan
sendiri gagasannya, meskipun sebenarnya rasional. Orang
dikatakan rasional jika dapat menunjukkan fakta empiris,
Repetisi.
“Repetisi menggambarkan bahwa keyakinan yang irasional
cenderung terjadi secara berulang-ulang. Seseorang pada
umumnya cenderung mengajarkan diri sendiri dengan
pandangan yang dapat menghambat dirinya. Misalnya,
seorang klien yang memiliki masalah dengan wawancara
kerja akan melakukan dialog internal ketika wawancara
berlangsung. Dia mempunyai pikrian bahwa “Saya akan
gagal” Keyakinan atau pernyataan diri seperti itu sangat
cenderung melemahkan penampilan maupun proses
wawancara, yaitu mereka menetapkan dan menguatkan
perasaan cemas dalam dirinya yang mengakibatkan
terpecahnya konsentrasi dengan lebih mendengarkan
pernyataan dari pada pertanyaan yang dilontarkan oleh
pewawancara dan secara otomatis proses wawancara dapat
terganggu.”

Anti pada ken

Tujuan Pendekatan Rational Emotive Behavior

Gantina (2011) menyebutkan bahwa tujuan utama dari

pendekatan rational emotive behavior adalah:

a.

b.

D‘apat membantu seseorang menyadari bahwa ia dapat
hidup dengan lgbih rasional maupun lebih produktif.
Eapith mingajarkan seseorang  untuk memperbaiki
esalahan berpikir guna me i ' idak 12
harapkan. g ngurangi emosi yang tida
Dapat membantu individu m i ikir

! engubah kebiasaan berpiki
dan tingkah laku yang merusak diri,
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dukung konseling untuk menjadi lebih toleran
ndiri, orang lain dan lingkungannya.

Mashudi (2012),

Dapat men
pada diri se

Sedangkan menurut pendekatan

rational emotive behavior bertujuan untuk:

a.

Memperbaiki ataupun mengubah sikap, cara berpikir,
persepsi, keyakinan, serta pandangan siswa yang irasional
maupun tidak logis berubah menjadi pandangan yang
rasional maupun logis. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan dirinya serta dapat meningkatkan self-
actualization-nya  seoptimal mungkin dengan cara
mengubah tingkah laku kognitif dan afektif yang negatig
menjadi tingkah laku kognitif dan afektif yang positif.

Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak
diri sendiri, misalnya: rasa takut, rasa berdosa rasa
bersalah, rasa cemas, rasa was-was, rasa marah, maupun

yang lainnya.

Langkah-Langkah Pendekatan Rational ~ Emotive

Behavior
Langkah-langkah dalam pendekatan rational emotive

behavior adalah:

d.

Pendidik memberikan petunjuk kepada siswa bahwa
masalah yang dihadapinya berhubungan dengan keyakinan
irasionalnya. Kemudian menunjukkan bagaimana siswa
mengembangkan nilai dan sikap-sikapnya. Setelah itu guru
menunjukkan secara kognitif kepada siswa, bahwa siswa
telah melakukan berbagai “keharusan’, “sebaliknya”,
maupun “semestinya.” Siswa harus belajar memisahkan
keyakinan-keyakinannya yang rasional dan keyakinan-
keyakinan yang irasional, guru juga menunjukkan kaitan
antara gangguan irasional dengan gangguan emosional yang
dialami,

19



u | Model Pembelajaran Formula ABCDE ...

Pendidik membawa siswa ke tahap kesadaran deng,,

menunjukkan bahwa siswa dapat mempertahanky),

gangguan emosionalnya guna tetap aktif secara tery.

menerus berpikir irasional atau dengan mengulang kalim,.
kalimat yang telah mengalahkan dirinya. Dalam hal ini, gy,
membantu siswa untuk meyakini bahwa berpikir itu dapg,
ditantang ataupun diubah.

“Pendidik juga harus berusaha agar siswa mampy
memperbaiki  pikiran-pikirannya serta meninggalkan
gagasan irasionalnya. Terapi rasional emotif berasums
bahwa keyakinan-keyakinan yang irasional itu berakar
dehingga biasanya siswa tidak bersedia mengubahnya,
Pendidik membantu siswa untuk memahami hubungan
antara gagasan-gagasan yang mengalahkan diri dan filsafat-
filsafatnya yang tidak realistik yang menjurus pada proses
penyesalan diri” (Gerald, 2005).

Peran Pendidik dalam Pendekatan Rational Emotive
Behavior
Peran pendidik dalam pendekatan rational emotive

behavior menurut Gantina (2011), adalah:

a.

b.

Aktif-direktif, yaitu pendidik dapat mengambil peran untuk
memberikan penjelasan terutama pada awal pembelajaran.
Mengkonfrontasi pikiran yang irasional siswa secard
langsung.

Menggunakan berbagai cara untuk menstimulus siswa guna
berpikir maupun mendidik kembali siswa.

Secara menerus “menyerang” pemikiran irasional siswa.
Mengajak siswa untuk mengatasi masalahnya melalui
kekuatan berpikir dan bukannya emosi.

Bersifat didaktif.

Pendidik juga dapat melakukan:

_Mer!gajak, mendorong siswa untuk meninggalkan ide-ide
irasional yang mendasari gangguan emosional dan perilak*

20

Ainun Nikmati Laily, dkk| £y

Menantang siswa dengan berbagai ide yang rasional,
Menunjukkan kepada siswa asas logis dalam berpikirnya,
Menggunakan asas logis untuk mengurangi keyakinan-
keyakinan irasional klien.

Menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan irasional adalah
inoperatif dan hal ini pasti senantiasa mengarahkan siswa
pada gangguan-gangguan emosional.

Menggunakan absurdity dan humor untuk menantang
irasionalitas pemikrian siswa.

Menjelaskan pada siswa bagaimana ide-ide dapat
ditempatkan kembali dan disubstitusikan kepada ide-ide
rasional yang harus secara empirik melatarbelakang
kehidupannya.

Mengajarkan kepada siswa bagaimana mengaplikasikan
pendekatan-pendekatan ilmiah, obyektif dan logis dalam
berpikir dan selanjutnya melatih diri  klien untuk
mengobservasi dan menghayati sendiri bahwa ide-ide
irasional dan deduksi-deduksi hanya akan membantu
perkembangan perilaku dan perasaan yang dapat
menghambat perkembangan dirinya.

Teknik Pendekatan Rational Emotive Behavior

Pendekatan rational emotive behavior menggunakan

berbagai teknik yang bersifat kognitif, afektif, dan behavior yang
disesuaikan dengan kondisi siswa. Menurut Mashudi (2012),

beberapa teknik tersebut adalah:

a.
1)

2)

Teknik-Teknik Afektif, terdiri dari:

“Assertive Adaptive. Pada teknik ini digunakan untuk
melatih, mendorong, maupun membiasakan klien agar
dapat menyesuaikan dirinya secara terus-menerus dengan
tingkah laku yang diinginkan. Latihan-latihan yang
diberikan lebih bersifat pendisiplinan diri klien.”
“Bermain peran. Pada teknik bermain peran
untuk mengekspresikan segala jenis perasaan Yang
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3)

menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suaty
suasana yang dikondisikan sedemikan rupa, sehingga sisy,
dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri mela)y;

peran tertentu.”
“Imitasi. Pada teknik ini dilakukan secara menerus dengay

meniru model perilaku tertentu. Tujuan maupun teknik
imitasi adalah untuk menghadapi dan menghilangkan

tingkah laku siswa sendiri yang negatif.”
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BABV
SELF EFFICACY

A, Pengertian Self Efficacy
Self efficacy sering disebut juga dengan efikasi din. Teor
self efficacy masuk dalam teori kognitif sosial, yang berasal dari
sendiri berarti kapasitas untuk

kata efficacy dan self. Efficacy
mendapatkan hasil yang diinginkannya, sedangkan self adalah

orang tersebut. Menurut Wallatey (2001), efficacy berkaitan
dengan kebiasaan hidup, biasanya berkaitan dengan karakter,
seperti integritas, kesabaran, kesetiaan, kerendahan hati,
keberanian, kerajinan, kesopanan dan lain-lain  yang
dikembangkan oleh diri sendiri menuju ke luar dirinya.
Seseorang dikatakan memiliki efikasi jika ia dapat memecahkan
masalahnya dengan efektif, memanfaatkan peluang dan terus

belajar.

Menurut Bandura (1986), keyakinan diri atau Self
efficacy merupakan pertimbangan subyektif seseorang pada
kemampuannya dalam membuat tindakan untuk menyelesaikan
tugas yang dihadapinya. Sel efficacy juga sebagai perantara
dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya, serta menjadi
penentu keberhasilan performansi dan pekerjaan seseorang.
Selain itu, self efficacy juga dapat mempengaruhi pola pikir dan
rasa emosional dalam memutuskan sesuatu (Mujiadi, 2003).

~ Bandura (1986) juga menyatakan bahwa, konsep dasar
(tjeclm self efficacy adalah keyakinan yang ada pada seseorang
S;fam mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya. Dengan
men f{ﬁc‘acy, seseorang dapat menguasai situasi setta d‘apat
ini ghasilkan sesuatu yang baik dan positif, sehingga self efficacy
Juga dapat mempengaruhi prestasi seseorang. Sedangkan
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Brehm dan Kassin (1990) mengartikan self efficacy sebagy;
keyakinan seseorang bahwa ia bisa melaksanakan tindakap
untuk menghasilkan outcome yang diharapkan. Baron dan By,
(1997) juga mengartikan self efficacy sebagai penilaian
seseorang tentang kemampuannya dalam melakukan suatu tugas
dan memecahkan suatu masalah. Cherrington (1994)
mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan seseorang dalam
melaksanakan suatu tugas yang spesifik. Jones, dkk (1998) juga
mendefiniskan self efficacy sebagai keyakinan seseorang untuk
melaksanakan suatu tingkah laku dengan berhasil.

Berdasarkan definisi dari berbagai pakar di atas, kita
dapat mengambil kesimpulan bahwa self efficacy merupakan
keyakinan diri bahwa “aku bisa” atau “aku tidak bisa” melakukan
tindakan yang diharapkan. Menurut Kinicky (2007), self efficacy

dapat menguatkan jalan menuju keberhasilan atau kegagalan.
Biasanya tinggi rendahnya self efficacy berinteraksi dengan
lingkungannya baik yang responsif maupun tidak responsil.
Terdapat 4 kemungkinan hasil interaksi antara self efficacy dan

lingkungan, sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1 Interaksi Self Efficacy dengan Lingkungan dan

Dampaknya
Self Lingkungan Dampak Tingkah Laku
Efficacy
Tinggi Responsif Sukses, dapat melaksanakan

tugas yang sesuai dengan
kemampuannya

Rendah  Tidak Responsif Depresi, bkarena ia akan
melihat orang lain sukses pada
suatu tugas ia angga sulit
Biasanya akan berusaha keras
untuk mengubahlingkungaﬂ
menjadi responsif, melakukan
aktivitas sosial, melakukan

Tinggi Tidak Responsif
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protes, serta memaksakan

perubahan
Biasanya patis, pasrah, serta

o Ep———
ﬁ
Responsif

Rendah
merasa merasa tidak mampu
v-_._‘-—-'_-_-_-_._____._______ <
g. Proses SelfEfficacy
Bandura (1986) menyatakan bahwa, self efficacy

seseorang akan memberikan dampak pada tindakan seseorang,
melalui beberapa proses sebagai perikut.

Proses Motivasional

Seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi hiasanya
akan meningkatkan usahanya yang positif dalam mengatasi
tantangan, sehingga diperlukan perasaan keunggulan pribadi

(akan memotivasi dirinya).

a.

b. Proses Kognitif
Self efficacy seseorang akan memberi pengaruh pada

pola pikir, apakah itu bersifat akan membantu atau bahkan
menghambat. Self efficacy yang semakin tinggi menyebabkan
lsemakin kuat juga komitmen untuk mencapai tujuan maupun
impia yang diharapkan. Saat menghadapi situasi yang cenderung
kompleks, ia mempunyai bekal keyakinan diri dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Self efficacy juga
berpengaruh pada antisipasi gambaran konstruktif atau
ﬁim'f’.aﬁti:.l yang diulang. Seseorang yang mempunyai self efficacy
djjf;wklasanya akan memiliki impian keberhasilan yang
Baubig a;l d.alam penampilan serta perilaku yang positif
Py iaeaiknﬁ Namun, seseorang Qengan self efficacy yang
eﬂ?mc}; i ar;cenderung mempunyai gambaran kegagaian. Sg!j
tinggi Sfffe?';ica erpengaruh terhadap fungsi kqgnittf. Semakin
ilakukan cy seseorang, maka semakin kuat juga upaya yang
me“i"gkatkang;:ma memproses memori kognitif dan akan
emampuan akan memorinya.
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c.Proses Afektif

Self efficacy juga berpengaruh pada seberapa beg,.
tekanan yag dihadapi seseorang. Seseorang dengan self efficyc,
yang tinggi, ia akan percaya dapat mengatasi situasi yang
mengancam dirinya, tidak akan cemas dan terganggu aka,

ancaman itu.

C. Sumber Self Efficacy

Menurut Bandura (1986), self efficacy dapat diperoleh,
dikembangkan, maupun dipelajari, melalui empat sumber
informasi, yaitu enactive attainment and  performance
accomplishmnet (pengalaman keberhasilan maupun pencapaian
prestasi), vicarious experience (pengalaman dari orang lain),
verbal persuasion (persuasi secara verbal), dan phsysological
state and emotional arousal (keadaan fisiologis dan psikologis)

Pertama, enactive attainment and  performance
accomplishmnet (pengalaman keberhasilan maupun pencapaian
prestasi), adalah sumber informasi yang berdasarkan pada
pengalaman seseorang secara langsung. Seseorang yang pernah
mendapatkan prestasi, maka ia akan terdorong untuk
meningkatkan self efficacy nya. Pengalaman keberhasilannya
akan meningkatkan ketekunannya dalam berusaha mengatasi
kesulitan dan mengurangi kegagalan. Keberhasilan ini akan
meningkatkan self efficacy nya, sementara kegagalan dapat
menurunkan self efficacynya jika self efficacy nya belum
terbentuk dengan baik. Self efficacy yang kuat memerlukan
pengalaman dalam melewati segala hambatan melalui usah®
yang tekun. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi akan
mengajarkan  kepadanya bahwa  keberhasilan akan
membutuhkan upaya yang tekun. Dengan kata lain, keberhasila®
tidaklah serta merta berhubungan dengan self efficacy. nam o
harus ada upaya yang tekun untuk mencapai keberhasilan
tersebut.
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Kedua, vicarious experr'gnca atau disebut juga sebagai
pengalaman orang lain, sebagai hasil pengamatan tingkah laky
maupun pengalaman orang lain untuk proses pembelajaran.
Melalui cara ini, self efficacy seseorang dapat mengalami
meningkat. Apabila ia mempunyai kemampuan hampir sama
dengan orang tersebut, maka ia juga mempunyai kecenderungan
untuk mampu melakukan sesuatu yang hampir sama dengan
orang tersebut. Jika self efficacy nya meningkat, maka motivasi
juga akan meningkat. Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali
orang akan membandingkan dengan orang lain, misalnya teman
sekelas, rekan kerja, maupun pesaing. Jika ia mampu
mengungguli orang lain, maka self efficacy nya akan meningkat.
Luthans (2007), menyatakan bahwa semakin mirip model yang
diamati, maka akan memberikan dampak yang lebih kuat bagi

pemrosesan self efficacy nya.

Ketiga, verbal persuasion atau persuasi verbal, adalah
seseorang yang mendapat sugesti atau bujukan agar percaya
bahwa ia mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.
Persuasi verbal akan mengarahkan seseorang agar berusaha
lebih giat dalam mencapai harapan atau tujuan. Namun, biasanya
self efficacy nya tidak akan bertahan lama.

Keempat, phsysological state and emotional arousal atau
keadaan fisiologis dan psikologis. Kondisi psikologis seseorang
akan mempengaruhi self efficacy nya. Jika gejolak emosi,
goncangan, kegelisahan yang berat dialami seseorang, maka
glfan _duadikan isyarat bahwa akan terjadi perisitiwa yang tidak
B:ngmkan. Hal ini akan menyebabkan self efficacy yang rendah.
B rdasarkan keempat sumber self efficacy, maka dapat

'Upayakan bagaimana meningkatkan self efficacy.

D. Indikator Self Efficacy

':“"'?“ryt Bandura (1986), self efficacy seseorang dapat
ari tiga komponen, yaitu magnitude, stength dan
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generality. Pertama, magnitude atau disebut sebagi tinpj

kesulitan masalah, yaitu masalah yang berkaitan dengan (1if'tl13*it
Komponen ini berdampak pada pemilihan perilaku yang alt;a:{
diadopsi  oleh  seseorang. Seseorang  akan  berusah,
melaksanakan tugas tertentu yang dianggap  dapa
dilaksanakannya. la juga akan terhindar dari situasi yang berad;
di luar batas kemampuannya.

Kedua, strength atau kekuatan keyakinan. Komponen inj
merupakan kekuatan pada keyakinan seseorang akibat
kemampuannya. Harapan yang besar dari seseorang akan
mendorong ia untuk berusaha mencapai tujuan, meskipun i
belum pernah memiliki pengalaman yang mendukung
Sebaliknya harapan yang lemah akan mudah digoyahkan oleh
pengalaman yang tidak menunjang.

Ketiga, generality atau generalitas. Komponen inl
berkaitan dengan cakupan tingkah laku dimana seseorang
merasa mempunyai  keyakinan akan kemampuannya.
Pemahaman akan kemampuan diri seseorang pada aktivitas dan
situasi yang luas dan beragam akan mempengaruhi

keyakinannya.
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BAB VI
MODEL PEMBELAJARAN FORMULA
ABCDE DENGAN PENDEKATAN
RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
UNTUK MENINGKATKAN SELF
EFFICACY

Model pembelajaran formula ABCDE adalah model
pembelajaran yang dirasa cocok untuk meningkatkan self
efficacy siswa. Sedangkan pendekatan yang cocok adalah
pendekatan rational emotive behavior. Dengan model
pembelajaran formula ABCDE dipadu pendekatan rational
emotive behavior, diharapkan siswa mendapatkan bekal untuk
mengatasi masalahnya sendiri dan dapat meningkatkan serta
mempertahankan self efficacy nya.

membe:;;(tewens-i yang dapat dilakukan adalah dengan

ke]ompokan- bimbingan kelompok. Dengan bimbingan

e mer;1 siswa yang sudah memiliki self efficacy yang tinggi

effcacy ny:e:tahankan self efficacy nya, sementara yang self

bersifat iy Efndah akafn berusaha ditingkatkan. Self efficacy

capat dipen mis yang bisa berubah dari waktu ke waktu dan
garuhi oleh pengalaman.
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Adapun tahapan dari model pembelajaran form,,
ABCDE adalah (1) antendence events “A”, yaitu kejadian-kejadj,,
yang menjadikan stimulan/peristiwa yang memicu, (2) heljy
system “B", yaitu keyakinan yang mendasari pandang,
seseorang tentang peristiwa tersebut. Bisa rasional maupyy
irasiona, (3) consequency “C", yaitu konsekuensi perilaku dap
emosi terutama ditentukan oleh keyakinan seseorang tentang
peristiwa tersebut (misalnya depresi dan menarik diri dar
dunia), (4) discuss, debate, dispute “D", yaitu keyakinan irasional
atau perilaku irasional agar menjadi rasional, (5) effect "E", yaity
perubahan dari keyakinan irasional menjadi rasional schagai
hasil pembelajaran.

Sedangkan pendekatan rational emotive behavior dapat
diterapkan melalui beberapa tahapan, antara lain: (1) proses
yang menunjukkan kepada siswa bahwa dirinya berpikir tidak
logis. Guru membantu siswa untuk memahami bagaimana dan
mengapa terjadi sesuatu yang demikian. Selanjutnya guru
menunjukkan bahwa hubungan dari gangguan yang irasional itu

tidak bahagia dan mengalami gangguan emosional, (2) Guru
membantu siswa untu yakin bahwa berpikir dapat ditantang
ataupun diubah. Kesediaan siswa yang dieksplorasi secara logis
pada gagasan yang dialami siswa mengarah pada siswa untuk
melakakan disputing pada keyakinan yang irasional, (3) Guru
membantu siswa lebih mendebatkan gangguan yang tidak tepatd
dan tidak rasional yang dipertahankan selama ini, menjad
berpikir yang lebih rasional.
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BAB VI
BEBERAPA PENELITIAN YANG TERKAIT

Beberapa penelitian terdahulu yang sejenis yang telah

dikaji peneliti adalah sebagai berikut:

pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti dan
Muhari (2013) berjudul “Penerapan konseling kelompok rational
emotive behavior untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VIII G SMP Yayasan Pendidikan 17 Surabaya.” Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penerapan
pembelajaran kelompok rational emative behavior untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Rancangan yang
digunakan adalan pre eksperimen dengan one group pre-test and
post test Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
signifikan motivasi siswa yang terjadi sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran kelompok rational emotive behavior.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Laksmi, dkk
gi?‘;:i y?’;in]?iriUdUI "P‘enerapan Konseling Rasional Emotif
Helplessness ld Beframmg untuk Meminimalisir Learned
Tahun Ajarapa a Siswa Kel:'as XI IPA 3 SMA Negeri 3 Singaraja
e s n 2013/2014". Penelitian ini bertujuan untuk
menggiiakan fekne_rapan Pambeiajaran rational  emotif
helplegsrigas Ien? nik Fefrfzmrng dalam meminimalisir learned
bada diga Sil;|us {ljs penelftlan‘ adalah tindakan yang dilakukan
meliput; Pe!‘en’calmana tiap siklus terdiri dari empat tahap, yang
Hasi] Behelitian naan, pe.laksanaan, pengamatan, dan refleksi.
hefpfesmem dari menunjukkan adanya penurunan learned

skor rata-rata 139,25 menjadi 93,5., kemudian
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menjadi 76,5. Hal ini dapat disimpulkan bahwa koyq,
rasional emotif dengan teknik reframing dapat tnemimuﬁ-.
learned helplessness yang dialami siswa. t

ting
|ihi|-

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2012
berjudul "Mengatasi Learned Helplessness pada Siswa Tinggui
Kelas melalui Konseling Rasional Emotif Teknik Homewy
Assignments.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upay,
dan keberhasilan dalam mengatasi perilaku learned helplessness
pada siswa tinggal kelas melalui konseling rasional emotif telnik
homework assignments. Metode penelitian adalah kualitauf
dengan dua responden siswa tinggal kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah diberikan konseling dnegan
tindakan siklus 1 dan 2, terjadi penurunan prosentasi learned

helplessness.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Setiani, dkk
(2018) berjudul “Bimbingan Kelompok dengan Pengajaran
Pendekatan Rasional Emotif Behavior untuk Meningkatkan Self
Efficacy Mahasiswa Calon Guru." Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan dan menyusun desain intervensi layanan
bimbingan kelompok dengan pengajaran formula ABCDF
pendekatan rasional emotif behavior serta mengyl
keefektifannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secard
kuantitatif bimbingan kelompok belum efektif ~dalam
meningkatkan self efficacy mahasiswa calon guru.

Kelima, penelitian yang dilakukan Hartati & Rahm?ﬂ
(2017) berjudul “Konsep Pendekatan Rational Emotive Behaw‘?:
Therapy (REBT) Berbasis Islam untuk Membangun perilaku E“n
Siswa.” Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan deng’
metode dokumenasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa RE]w
berbasis Islam esensinya sebagai upaya memb?
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kan potensi yang ada dalam diri seseorang yaity
h berupa aql, qolbu, nafs, ruh serta kembali
keimanan dan ketakwaan hingga berfungsi

memberdaya
sebagai fitra
mengaktifkan
sebagaimana mestinya.

Berdasarkan beberapa kajian penelitian yang terdahulu,
maka dapat dibuat kesimpulan persamaan dan perbedaan antara

penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan.

33



{¥ | Model Pembelajaran Formula ABCDE ...

BAB Vi

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
FORMULA ABCDE DENGAN
PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE
BEHAVIOR UNTUK MENINGKATKAN

SELF EFFICACY

Pada kegiatan pembelajaran, seharusnya gurultidag
hanya memperhatikan keberhasilan siswa yan.g'te.lah dicapai,
tetapi guru harus menanamkan rasa percaya diri siswa hahufﬂ
siswa akan mampu dan berhasil. Terdapat tiga Ia‘,spc
kemampuan yang harus dimiliki siswa dal.am pembeialf”;‘:;
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga a?Pe_k tef‘bfﬂﬂﬂ
saling berkaitan, sehingga aspek afektif memiliki Ipu:mEli
penting dalam menunjang keberhasilan siswa dalam mengud
pelajaran. Kemampuan afektif berhubungan dengan psi

seseorang.
Aspek psikologis merupakan aspek PE"”"J““ggainya

menjadikan seseorang berhasil dalam menyelesalkanl ::m i
dengan baik. Oleh karena itu, self efficacy atau I{eya:} -l"jiﬂl'i'”'
harus dimiliki siswa agar berhasil dalam proses pem rt-;‘lmil'"'l‘
Self efficacy adalah  penilaian  seseorang o,
kemampuannya dalam mengorganisir, mcngunﬂ'ﬂ’i gyatl
melaksanakan serangkaian tingkah laku untuk mt”“:ﬂ: Jalam
hasil yang diinginkan, Self efficacy membantu Jih] kepipiba?!
menentukan pilihan, usaha untuk maju, l{EtEl(Ul:lan ar [
yang mereka lakukan dalam menghadapi kesulital

kologis

ang

;. serta deri
4
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u ketenangan yang siswa alami saat mereks

san ata . )
Rgeme tahankan tugas mengenai kehidupan mereka,

sedang memper
peran seseorang terhadap self efficacy akan menentukan

berapa besar upaya yang dicurahkan dan seberapa lama
se erang akan bertahan dalam menghadapi pengalaman
s::ﬁoun hambatan yang tidak menyenangkan. Siswa dengan self
2fﬁ’c§cy rendah dalam mengerjakan tugas tersebut yang
dianggapnya sulit dan tidak mampu dfseiesalkan. Sebaliknya
siswa yang memiliki self efficacy tinggi akan terus berusaha
menyelesaikan semua tugas dengan baik sebagai refleksi dan
evaluasi dari penguasaan siswa pada materi yang telah

disampaikan guru.

Salah satu upaya untuk dapat meningkatkan self efficacy
siswa adalah melalui inovasi model pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang cocok untuk aspek psikologis siswa
adalah model pembelajaran formula ABCDE. Pembelajaran
formula ABCDE merupakan model pembelajaran  yang
berhubungan dengan tingkah laku, yang meliputi antecedent
event (A), belief (B), emotional consequense (C), desputing (D) dan
effect (E). Model pembelajaran formula ABCDE akan lebih tepat
jika dilakukan dengan pendekatan rational emotive behavior.,
Peqdekatan ini merupakan psiko-pendidikan, yang berbentuk
aktlf-dilf‘ektif (mengarah atau membimbing) serta didaktif
EES”EQJHI')- FORU§ pendekatan ini adalah pemikiran, emosi dan

akan, yang dilihat sebagai proses pembelajaran.

Oleh  karena it
) u, erlu
Pembelajaran formula F

emotive behavior
lrn;rw.m:iarl bahwa iay:n
ke ih Produktif, meng
€salahan berpikir,
Bubah kebiasaan
 Serty mendukyn

dikembangkan model
ABCDE dengan pendekatan rational
8 akan membantu seseorang guna
kan dapat hidup lebih rasional maupun
ajarkan seseorang untuk mengevaluasi
mengurangi emosi, membantu individu
be!’Pikir' dan bertingkah laku yang merusak
g siswa untuk menjadi lebih peka terhadap
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diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Berdasarkap, .,
di atas, maka dapat dibuat sebuah bagan kerangka bt‘lipa'f“
LTS

sebagai berikut.

Perlunya
imenanamkan rasa

percaya dir Siswa

v

Self efficacy Inovasi

Inovasi
Model > harus diringkatkan Pendekatan
Pembelajara Pembelajaran |
i
N4 ‘L
Formula Pendekatan
ABCDE Ranonal |
Emortive
Behevior
_______l

L
.

] Model Pembelajaran Formula

ABCDE dengan Pendekatan
Rational Emotive Behavior

Y

Self efficacy
meningkat

Gambar 1.
Bagan Kerangka Berpikir
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bangan Model Pembelajaran Formula ABCDE

pengem
Rational Emotive Behavior

dengan Pendekatan
pembelajaran merupakan suatu kerangka
|onseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan
pelajar, yang berfungsi sebagai pedoman bagi pengajar guna
melaksanakan aktivitas pem belajaran. )

1.1 Proses dan Hasil Pengembangan

Acuan dalam proses pengembangan model pembelajaran
yaitu uji coba dua tahap yang meliputi uji ahli, dan uji lapangan
skala kecil yang diawali dengan tahap investigasi awal, dan tahap
desain, serta validasi pakar. Adapun uraian rangkaian proses
pengembangan model adalah sebagai berikut.

Model

1.1.1 Fase-1: Investigasi Awal
1.1.1.1 Investigasi Awal Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang dikembangkan adalah model
per_nbe]a}a::an yang dapat mengoptimalkan kepercayaan diri (self
efficacy) siswa. Model pembelajaran tersebut dikembang];an
gﬁ;c]l(?lskzrkan hasil investigasi awal model pembelajaran yang
s n terhadap sek_olah yang meliputi: siswa, guru, daya

ung sekolah, dan kurikulum yang digunakan.

Deskripsi hasil investigasi
. gasi awal pengembangan model
pembelajaran secara umum dapat dilihat pada Tabel Zgberikut.

Tabel 2 Hasil \ i
. In estigasi Awal Sebel
IJ elum Pelaksanaan Model

NO Ie .
n -
IS Hasil yang Diperoleh

1 Sis ;
wa - S!swa dengan kecerdasan rata-rata
- Siswa terlihat kurang respon terhadap
Proses belajar yang sedang berlangsung
o - stwa kurang adanya motivasi
- Siswa kurang percaya diri
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_ Pada proses belajar terdapat seqj~
perubahan dari metode kom’eﬂsiun;i
telah menggunakan media power i

namun tetap menggunakan ceramaj,
Interaksi dengan siswa kurang

Guru kurang memberi motivasi kepad,

3 Guru

siswa
Guru BK belum maksimal
Kurikulum menggunakan 2013

4 Kurikulum

1.1.1.2 Analisis Siswa
Analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara,
dilakukan saat pembelajaran di sekolah. Sedangkan
wawancara dilakukan baik kepada guru maupun kepada siswa.
Data yang diperoleh adalah tentang konsep diri siswa dan self
efficacy siswa. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
konsep diri siswa masih rendah, dan hasil angket menunjukkan

bahwa self efficacy siswa juga sangat rendah.

1.1.2 Fase-2: Perancangan
1.1.2.1 Perancangan Model Pembelajaran
Pada tahap ini dirancang model pembelajaran formula
ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior. Kegiatan
yang dilakukan pada fase perancangan meliputi:
“(1) kajian lanjutan dan menetapkan teori-teori yang
melandasi isi dan konstruksi Model Pembelajaran
Formula ABCDE dengan pendekatan Rational Emotive
Behavior, (2) merancang komponen-komponen model
pembelajaran yang didasari teori-teori pendukung
Model ~Pembelajaran  Formula ABCDE  dengan
pendekatan Rational Emotive Behavior, dan (3) memilih

format buku model.”

Observasi
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Kegiatan yang dilakukan dalam mera
xompone 4 Mofjel Pembfz!ajaran Formula nf;g[)kgnmg::e:-
pendekatan Racra_na! Emotive Behavior meliputi: (a) me‘_ancz,'nn
sintaks pembe!a;aran, '[b'] merancang - sistem sosial ataE
ingkungan belajar, yakni situasi atau suasana dan norma yan

mengatur aktivitas, mterak_s:, dan komunikasi antara siswf\
dengan siswa lainnya, siswa dan guru selama proses
embelajaran berlangsung, (c) merancang prinsip reaksi yaitu
memberikan gambaran kepada guru bagaimana memper]a’kukan
siswa sebagai subyek belajar yang memiliki persepsi, imajinasi

perhaﬁaﬂ» dan daya nalar serta bagaimana perilaku gury dalaml

memandang dan merespon setiap perilaku yang ditunjukkan

oleh siswa selama pembelajaran, (d) merancang sistem
pendukung, yang merupakan syarat atau kondisi yang
diperlukan supaya model pembelajaran yang sedang dibuat
dapat terlaksana, seperti setting kelas, sistem pembelajaran,
perangkat pembelajaran, fasilitas belajar, dan media yang
diperlukan dalam pembelajaran, (e) merancang dampak dari
pembelajaran, baik dampak instruksi maupun dampak pengiring.
Dampak instruksional adalah dampak yang merupakan akibat
langsung dari pembelajaran, sedangkan dampak pengiring
adalah akibat tidak langsung dari pembelajaran.

Pada fase ini peneliti berhasil merancang sebuah model
pembelajaran yang meliputi tahap-tahap: (1) memotivasi siswa,
(2) mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar dan
membagikan lembar kerja, (3) guru menyajikan informasi dam
melibatkan siswa dalam memahami dan mempredikasi definisi
a_tau konsep, (4) siswa berdiskusi dengan bimbingan guru, (5)
siswa melanjutkan pembelajaran dengan bimbingan guru, (6)
negosiasi, (7) evaluasi dan penghargaan. Selanjutnya tahap-
tahap belajar tersebut peneliti jadikan sintaks dan model

pembelajaran yang dikembangkan.

n
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Adapun sintaks model pembelajaran formula

dengan pendekatan rational emotive  behavior By
kut. Vﬂng

dikembangkan seperti pada Tabel 3 beri

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran Formula ABCDE ¢
pendekatan Rational Emotive Behavior Enga

Kegiatan Rational Emotive
Behavior ABCDE

1 Tahap ini diawali dengan Apersepsi

membangun hubungan antar guru

dengan siswa sertaantar sesama

siswa.

Guru memperkenalkan dirinya

sebagai orang yang mampu dan

bersedia membantu siswa untuk

mencapai tujuan.
2 Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menceritakan
kejadian-kejadian atau stimulus yang
memicu keyakinan mereka tentang
peristiwa tersebut.

Tahap

Antendence
Belief

Formul; ~

3 Guru mengidentifikasi konsekuensi Consequence

perilaku dan emosi siswa, ditentukan
oleh keyakinan siswa tentang
peristiwa tersebut.

4 Selanjutnya merupakan dispute
tingkah laku, proses dimana siswa
diperlihatkan serta disadarkan bahwa
pikiran mereka tidak logis dan
irasional. Proses ini akan membantu
siswa memahami bagaimana serta
mengapa dapat mengalami irasional.
Pada tahap ini siswa diajarkan agar
mereka mempunyai potensi untuk
mengubah hal itu.

Dispute

5 Pada tahap ini dilakukan asesmen _{Mlﬁ_:_,---
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—eriaku untok mengidentifikasi
andangan siswa terhadap perilaku

/Mﬂ-__ S
6 Gelanjutnya siswa dibantu guna g
meyakinkan bahwa pemikiran atau -
erasaan negatif tersebut harus dapat
ditantang dan diubah. Pada tahap ini
siswa mengeksplorasi ide mereka
untuk menentukan tujuan.
Guru mendebat pikiran irasional " Debat
siswa dengan mengunakan
pertanyaan mengenai pemahaman
diri. Selanjutnya siswa diberikan
pemahaman tentang muragabah atau
cara remaja dalam mengontrol
dirinya serta muhasabah untuk
mengoreksi perilaku apa yang pernah
mereka lakukan sebelumnya.
Pada tahap akhir dilakukan
identifikasi masalah dengan membuat
daftar masalah. Guru membantu
siswa untuk memperkuat keyakinan
rasional lewat pemberdayaan iman
sehingga terhindar dari krisis
perilaku etis, serta mengembangkan
filosofi hidup rasional agar siswa
tidak terjebak pada masalah yang
dapat disebabkan oleh pemikiran
irasional

Effect

1.1.2.2 Perancangan Perangkat pembelajaran dalam Buku
Petunjuk Model Pembelajaran
angkat pembelajaran yang

Pada tahap ini dirancang per
belaharan formula ABCDE

sesuai dengan rancangan model pem
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dengan pendekatan rational emotie behavior. pg,.,

pembelajaran yang dirancang adalah Buku Petunjy p:gkd[
Pembelajaran Formula ABCDE dengan Pendekatan Rm,-ndel
Emotive Behavior untuk Meningkatkan Self Efficacy Siiswa

Secara operasional, kegiatan yang dilakukan pads, s
perancangan  perangkat  pembelajaran  meliputi: (SE
mengoperasionalkan komponen-komponen model dalam hﬂntud
perangkat pembelajaran. Rancangan dan penyusunan rencan,
pembelajaran didasari rancangan dan susunan sintaks Mode|
pembelajaran, (b) pemilihan media, kegiatan ini dilakukan untuk
menentukan media yang tepat dalam penyajian magey
pembelajaran yang bersumber dari fakta lingkungan (dapy
berupa benda konkrit, atau masalah nyata dalam kehidupgy
sehati-hari siswa), (c) pemilihan format petunjuk pembelajaray
yang menyangkut desain isi, pemilihan strategi pembelajaray
dan sumber belajar, (d) desain awal, kegiatan rancangan awal |
merupakan rancangan perangkat pembelajaran yang melibatkan |

seluruh aktivitas guru dan siswa.

Buku petunjuk model pembelajaran formula ABCDE
dengan  pendekatan rational emotive  rational  yang
dikembangkan merupakan perangkat pembelajaran  yang
dijadikan pegangan guru dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa dalam meningkatkan self efficacy siswa. Adapun
buku petunjuk tersebut terdiri dari bagian awal, inti, dan
penutup.

Bagian awal meliputi: judul, pengantar, dan daftar
Bagian inti meliputi: latar belakang, tinjauan tentang model
pembelajaran, model pembelajaran formula ABCDE, pendekatan
rational emotive behavior, tinjauan tentang self efficacy, ml'l’dEI
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan rational
emotive behavior untuk meningkatkan self efficacy, sintaks mpdel
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan rationd
emotive behavior, dan instrumen evaluasi. Bagian akhir meliputi

isi.

penutup, refleksi dan daftar referensi.
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Berikut adalah deskripsi dari buky i

pelajaran formula'ABCDE dengan pendekatan ran;ndel

.:::;va pehavior yang dikembangkan, onal
e

ian Awal
a) Bagia ‘ ‘
Bagian awal dari buku petunjuk model terdirj dar;.

(1) Cover
Cover pada buku petun.juk model pembelajaran formula
ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior terdiri dari
tiga pagian, yaitu cover depan, cover dalam, dan cover belakang,
cover depan berisi judul, nama penyusun, dan logo IAIN
Tulungagung serta logo_ pusat Stul'il RED-C. Desain dari cover
depan dibuat warna hitam (dominan), dipadu tulisan putih,
sedikit warna biru dan merah. Warna hitam sebagai alasan
dalam pemilihan cover karena warna hitam melambangkan
ercaya diri, kuat, ketegasan, kemakmuran, keanggunan, juga
misterius. Sesuai dengan tujuan pengembangan produk inj
diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, punya
kekuatan, ketegasan dan kemakmuran namun pen'::'n
keanggunan. Sedangkan tulisan yang berwarna putih selain
untuk warna kontras dengan hitam, putih juga melambangkan
kesederhanaan, kemurnian, tidak bersalah dan kesempurnaan,
yang sesuai dengan kondisi siswa di SMK Terpencil Putra Wilis
Sendang yang masih sederhana dan murni. Dipadu dengan
warna merah melambangkan simbol keberanian, kekuatan, dan
energi. Diharapkan setelah dilakukan model pembelajaran ini,
siswa akan menjadi kuat, berani dan penuh energi untuk
melangkah ke depan. Sedangkan warna biru melambangkan
kedalaman, kepercayaan, bijaksana, percaya diri, dan kecerdasan
serta bertanggung jawab. Harapannya dengan warna biru siswa
aﬁﬂnﬁ_s"emakjn percaya diri yang semakin dalam dan bertanggung
Jawab terhadap apa yang dilakukannya.
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Berikut adalah desain cover buku petunjuk mody
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan "““'ﬂr;nr

emotive behavior.

PETUMJUX MODEL PEMBELAJARay
FORMULA ABCDE DENGAN
PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE ¢ |
BEHAVIOR Al |

I

Cover Dalam

Cover Depan

i

Cover Belakang

Gambar 2.
Desain Cover Buku Petunjuk Model Pembelajaran
Formula ABCDE dengan Pendekatan Rational Emotiv Behavior
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r
pengant?
(2) antar berisi ucapan syukur kepada Allah SWT yang

jf;iahkan rahmad dan hidayfahNya kepada penulis, dan
telah M rimakasih kepada semua pihak yang telah membanty
ycapan enu]isa" buku petunjuk model ini, sehingga buky
dalam pemodel ini dapat diselesaikan, serta harapan dari
erun?uk semoga model ini dapat membantu mengatasi
oenullzlahan self efficacy yang rendah. Desain pengantar seperti

a .
zggGambar 3 berikut.
P

e . et

|

|

|
|

n
I

Gambar 3.
Desain Pengantar

(3) Daftar Isi

Daftar isi berisi daftar yang ada di dalam buku petunjuk
model pembelajaran. Daftar isi akan membantu dan
mempermudah pembaca untuk mencari bagian-bagian yang
diinginkan berdasarkan nama dan halaman. Desain Daftar Isi
seperti pada Gambar 4 berikut.
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-

DAFTAR 181 -

Gambar 4.
Desain Daftar Isi

b) BagianInti

i dari buku petunjuk model pembelajaran
endekatan rational emotive behavior
yaitu latar belakang, tinjauan tentang
model pembelajaran, mdoel pembelajaran formula ABCDE,
pendekatan rational emotive behavior, tinjauan tentang self
efficacy, Model pembelajaran formula ABCDE dengan
pendekatan rational emotive behavior untuk meningkatkan self
efficacy, sintaks model pembelajaran formula ABCDE dengan
pendekatan rational emotive behavior, dan instrumen evaluasi

self efficacy.
(1) Latar Belakang

Latar belakang berisi tentang bahasan mengena
pentingnya meningkatkan self efficacy siswa. Salah satu upay?
untuk dapat menigkatkan self efficacy siswa adalah dengan

melakukan inovasi model pembelajaran, yaitu dengan mO .
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan rationdl

Bagian int
formula ABCDE dengan p
terdiri dari delapan bagian,
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pehavior: Desain latar belakang seperti pada Gambar 4.4

gmof“"’
hcrik“t'
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-
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Gambar 5.
Desain Latar Belakang

2 T -
(2) Tinjauan tentang Model Pembelajaran
47



Q | Model Pembelajaran Formula ABCDE ..

i berisi tinjauan tentang apa ity p,
0

dalah desain Tinjauan tentang Mrtlw
]

Pada bagian in
dL\i

pembelajaran. Berikut a

Pembelajaran.
________.—————-_____-—-—H
L.
TINJAUAN

TERTANG MOPEL
PEMBELAJARAN

i
L

|
!

i

\

Gambar 6.

Desain Tinjauan Tentang Model Pembelajaran

(3) Model Pembelajaran Formula ABCDE

ini dijelaskan tentang model pembelajaran

Pada bagian
model pembelajaran

ABCDE. Berikut adalah desain bagian
formula ABCDE.

FEMBELAJARAN
TORMPLA ABCDE

———

. e

i — ———
——
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Gambar 7.
Desain Model Pembelajaran Formula ABCDE

(4) pendekatan Rational Emotive Behavior

pada bagian ini dijelaskan apa itu pendekatan rational
¢ behavior, dan tujuan dari pendekatan ini. Desain

emotiv
behavior disajikan pada Gambar 8

pendekatan rational emotive
berikut.

® i I

PENBERATEN n'rrn. 49 I - |
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T - it
| ———— ———
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Gambar 8.

Desain Pendekatan Rational Emotive Behavior

(5) Tinjauan Tentang Self Efficacy

Pada bagian ini dijelaskan tentang self efficacy. Desain
Tinjauan tentang Self Efficacy dapat dilihat pada Gambar
berikut.

|

|

TINJARAN

TENTANG

SELE EFFICACY

= ==

————

= VY=

e —————

e

1

T

—_—

_—

™ e—————

= ] |
e
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Gambar 9
Desain Tinjauan Self Efficacy

pembelajaran  Formula ABCDE Dengan

(6) Model ‘ ‘

pendekatan Rational Emotive  Behavior untuk
M eningkatkan Self Efficacy

pada bagian ini dijelaskan  bagaimana model

mbelajaran formula ABCDE dengan pendekatan rational
ve behavior ini dapat meningkatkan self efficacy siswa.

emoti
at dilihat pada Gambar 10.

Desain bagian ini dap

BELY EFRIGACY

)

|
A

|
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H
I



Q | Model Pembelajaran Formula ABCDE ...

Gambar 10.
mbelajaran Formula ABCDE Dengan
otive Behavior untuk Meningkatkan Self

Efficacy

Desain Model Pe
Pendekatan Rational Em

Model Pembelajaran Formula ABCDE dengap
Emotive Behavior

pada bagian ini akan ditunjukkan sintaks penggunaan
model pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan
rational emotive behavior. Desain sintaks model pembelajaran
formula ABCDE dengan pendekatan rational emative behavior
dapat dilihat pada Gambar 11 berikut.

(7 Sintaks
Pendekatan Rational

/i ————

il

"

Ainun Nikmati

Laily, dkkl 0

Gambar 11,

pesain Sintaks Model Pembelajaran Fo
I
dengan Pendekatan Rational Emof;'vergifaifiEDE

(8) Instrumen Evaluasi Self Efficacy
pada bagian ini akan disaji "

. jikan indik -
instrumen observasl, wawancara, dan angkletat%]; S_cgfj efficacy,
nstrumen evaluasi self efficacy dapat dilihat pads iz o0

d Lbdmbar

berikut.
1.

|i‘f. TMEN
EvALUAS!

- Gambar IZj
esain Instrumen Evaluasi Self Efficay

¢) Bagian Penutup
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pada bagian penutup terdiri dari penutup ¢,
Desain bagian ini dapat dilihat pada Gan?bdafhr
ar 1h

,m,-.f,u

referensi.

berikut.
e

|

LEMBAR REFLEKS)|

PFPENUTUP
————— e

RAETAR -

BMEFCRENS!

- —————— ——
..—-—-""-...._u—.-'_'--'- i

© et L S S S
e e e T
o —— e S R A

e ]
e e —
e e . . .

- —— . S S S
e e ——
e e
]
—

————
. S, iy e S
———

—_— e ————

|

|

Gambar 13.
Desain Bagian Penutup

B. Uji Validitas oleh Pakar
model

Kelayakan terhadap produk buku petunjuk ™M |
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan Fﬂ“”’fq_
emotive behavior ini ditetapkan berdasarkan penilaian
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akar teknologi  pembelajaran, pakar

¢ bahase k duk b
Pakari/psikologr. dan pakar produk pengembangan.
ma[e

' validitas oleh Ahli Bahasa
(a) penggunaan bahasa pada produk yang

| bangkan ditetapkan berdasarkan penilaian pakar bahasa
diekm Iftanti, M.Pd. (Ketua jurusan Tadris Bahasa

ﬁ;ﬁ;’nesi;]' Berikut hasil dari penilaian pakar bahasa.

Hasil uji validi
pahasa dapat dilihat pa
Hast! T validitas terhadap Penggunaan Bahasa oleh

pakar Bahasa

tas terhadap kelayakan modul oleh pakar
da Tabel 4 berikut.

Tabe] 4,

Skor Kriteria

ﬁmng Dinilai
Bagian awal
Ketepatan judul dalam 4

1
mem resentasikan isi o
5 Kesesuaian judul bab dengan uraian 4
. pmatert —
3 Penggunaan bahasa di bagian awal 4
Total Skor 12
Rata-rata 4 Sangat
i layak
Bagian inti
4 LaFar belakang dapat mendorong B
keingintahuan untuk pembelajaran
lebih lanjut
5 lKetepatan penggunaan bahasa pada 3
- atar belakang
Kemudahan memahami kalimat 4 o
——?-__R_a_d__a_la_tar belakang
—L_Tinjauan tentang model 4
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pembelajaran mendorong
keingintahuan untuk pembelajaran

lebih lanjut
Ketepatan penggunaan bahasa pada

8
tinjauan tentang model

embelajaran
Kemudahan memahami kalimat

9
pada tinjauan tentang model

embelajaran
10 Tinjauan tentang model
pembelajaran formula ABCDE

mendorong keingintahuan untuk

embelajaran lebih lanjut

11 Ketepatan penggunaan ba
tinjauan tentang model
pembelajaran formula ABCDE

hasa pada

Kemudahan memahami kalimat
pada tinjauan tentang model
pembelajaran formula ABCDE

12

13 Tinjauan tentang pendekatan
rational emotive behavior
mendorong keingintahuan untuk

pembelajaran lebih lanjut
Ketepatan penggunaan bahasa pada
tinjauan tentang pendekatan
rational emotive behavior

14

15 Kemudahan memahami kalimat

Ainun Nilmati
ti Laily, dick| {}

.f/"'rﬁ;j;l:;ﬁ tentang model
19 embelajaran formula ABCDE
gengan pendekatan .rarionaf emotive
pehavio” untuk meningkatkan self
ndorong keingintahuan

jcacy Me
3{{;uk embelajaran lebih lanjut

Ketepatan penggunaan bahasa pada
tinjauan tentang model

embelajaran formula ABCDE
dengan pendekatan rational emotive
pehavior untuk meningkatkan self

/M’/
Kemudahan memahami kalimat

& ada tinjauan tentang model
embelajaran formula ABCDE
dengan pendekatan rational emotive
behavior untuk meningkatkan self

_efficay :
uan tentang sintaks model

22 Tinja
pembelajaran formula ABCDE

dengan pendekatan rational emotive
pehavior mendorong keingintahuan
untuk pembelajaran lebih lanjut

23 Ketepatan penggunaan bahasa pada
tinjauan tentang model
pembelajaran formula ABCDE
dengan pendekatan rational emotive
behavior

pada tinjauan tentang pendekatan
rational emotive behavior 24 Kemudahan mem '
Ll ahami kali
16 Tinjauan tentang self efficacy pada tinjauan tentang mozlllmat :
mendorong keingintahuan untuk pembelajaran formula ABCTJE
pembelajaran lebih lanjut dengan pendekatan rational '
17 Ketepatan penggunaan bahasa pada 3 7 behavior B SRR
tinjauan self efficacy i —£>_Instrumen ¢ i
. eval =
Kemudahan memahami kalimat 4 uas) self efficacy 4
' 57

18
pada tinjauan tentang self eficacy ~—
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Saran _—
Revisi —

_________—————__-_‘-_-__-_____-—__‘—-_____\_‘_‘_\_‘—\—
mendorong keingintahuaﬂ untuk o //ﬁ
0 -
h; pada paragrafk?‘_ 3 latar Salah satukalimat
ada kalimat yang dihapus,

embelajaran lebih lanjut
gunaan bahasa pada 4
pelakang
tindih, sehingga

26 Ketepatan peng
instrumen evaluasi self efficac
27 Kemudahan memahami kalimat 4 —_ tulmlfigfu o i
ada instrumen sel € icac 3 sala
Total Skor 32 —— pada sintaks model Kata pada bagien Soaic—
G embelajaran ada katayang  diperbaiki e
Rata-rata 3,83 Sang P urang hu ruf dan :
layak mgnggunakan kata yang sulit
dipahami "goal:' sebaiknya

e ——
Bagian Akhir
bahasa pada 4 diganti “tujuan’ o

78 Ketepatan penggunaan

bagian penutu
mahami kalimat 4 g _

Berikut adalah tabel bagian yang belum direvisi dan yang sudah

29 Kemudahan me
ada bagian penutu
30 Ketapatan penulisan daftar referensi 4 S direvisi:
~_ TotalSkor _——— 12 Tabel 6. Produk yang Belum dan Sudah Direvisi
Rata-rata 4 S A — = HasilRevi
E:‘EE‘ No Belum Direvisl Hasil Revisi
- sk palkologs merupeian 4452 Aspek psikologls merupakan aspek

N 1
penunjngysng menjadikan seseorang
; u
erkenaan dengan produk yang perhssil dslam menyeiessiksn tugasnys ::"M':]J‘l:ﬂvlnu men]adikan sese0rang
knik penulisan yang kad : s e o
. g kadang penunjang seseorang unuk berhasil yeitu dengan baik Self-efficacy atau keyakinan
g, kelebihan, maupun tand darl aspek palkologisnya yangmenjadikan  dirl harus dimilid siswe agar berhasi
seseorang berhasil dalam menyelessiksn dalam proses pembalajaran. Self efficacy
sdalah penilaian seseorang tarhadap

h.
tugas dengan baik.
kemampuannya dalam mengorganisir,
mengontrol, dan melakasnakan
serangkalan tingkah laku untuk mencapai
sualu hasllyang diinginksn.

Saran dari pakar bahasa b

dikembangkan adalah tentang te
kurang teliti, baik huruf yang kuran
baca. Ada beberapa kalimat yang tumpang tindi

(2) Analisis Data

Hasil uji validitas olen pakar b
| dengan skor rata-

ahasa menunjukkan
rata 4, menunjukkan

b

bahwa pada bagian awa
bahwa tergolong sangat layak. Pada bagian inti dengan skor ra@
rata 3,83 tergolong sangat layak. Pada bagian akhir dengan skor 2 st i N
rata-rata 4, tergolong sangat layak. B o e :";"""wﬂ'wmm'mwmium
v p ind siema mengakapk 4
(3) Revisi Produk . o
Beberapa revisi yang telah dilakukan berdasarkan sar" (b) Uji valiq

dari pakar bahasa disajikan pada Tebel 5. aliditas oleh Pakar T i

eknologi Pembelaj

s 8 ajaran
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Kelayakan penggunaan bahasa pada
dikembangkan ditetapkan  berdasarkan Produk
teknologi ' ' Penilajgy Y

gi pembelajaran yaitu Indah Khomsiyah, v N
Teknologi Pembelajaran). Berikut hasil dari P’Enifp‘d' Gs(:

dlap
Pakg,

teknologi pembelajaran.
(1) Penyajian Data

Hasil uji validitas terhadap kelayakan modu] o|
teknologi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 7 berik:j:] Paka,

Tabel 7. Hasil Uji Validitas terhadap Kelengkapan Proq
pakar Teknologi Pembelajaran tk dar

No Aspek yang Dinilai SKor  Kritey
Bagian Awal —=
1 Kemenarikan dan warna desain 3
cover
2 Judul mempresentasikan isi 4
3 Kesesuaian judul dengan uraian 4
4 Kemudahan memahami pengantar 4 D
5 Kejelasan daftar isi 4 N
Total Skor 19
Rata-rata 3,8 Sangat
layak
Bagian Inti
6 Sub judul dan uraian mudah 4
dipahami
7 Kegiatan  pembelajaran sesuai 4
dengan tujuan
4

Setiap siklus dalam pembelajaran

8

memudahkan untuk diterapkan _______——

Tampilan jelas dan mudah dipahami 3 ——
4

9
10 Bahasa yang digunakan sederhana,
komunikatif, jelas dan mudah
dipahami
. &

11 Ukuran font jelas dan terba
mendukung 4 —

12 Desain/layout
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3 Kekgnsistenan penggunaan font, 3 -
h

} spasi dan lay o ‘
strumen evaluasi terukur dan 2

— Toml kel _— g ——
Rata—ratﬂ 38 S;n_g;t_ 3
)@ _——

khir lengkap 4 -

16 DilengkaP! dengan refleksi dan 4
//@g@mﬂ’(
Wdaﬁar referensi S ——
18 }eniskertasmendukung ————
Total Skor ———
Rata-rata . e
layak
Saran dari pakar teknologi pembelajaran berkenaan
dengan produk yang dikembangkan adalah tentang tekcne;:;

penulisan yang kadang kurang teliti, serta ukuran huruf yang
kurang konsisten. Ada beberapa bagian seperti daftar puslak;

ukuran hurufnya tidak sama.

(2) Analisis Data
menunj:]l(ai:;:l lglhvahdltas oleh. pakar teknologi pembelajaran
18 menunjukka wa pada bagian awal dengan skor rata-rata
w sk;: bahwa tergolong sangat layak. Pada bagian
W rata-rata 3,8 tergolong sangat layak. Pada
engan skor rata-rata 4, tergolong sangat layak.

61



{} | Model Pembelajaran Formula ABCDE ...

Beberapa revisi yang telah dilakukan berg,
dari pakar teknologi pembelajaran disajikan pada T, :;rlkan Sary
elg, ™

Tabel 8. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran p;)
Pembelajarn A Teknu;ngl
No Saran Revig
1  Warna cover diganti yang Warna cover Eﬂg;‘:\
nti g

mencerminkan

tujuan

hijau menjadj hitam ari

penelitian
2 Pada daftar referensi ukuran  Ukuran font diperpgj—
font disesuaikan dengan all
yang lain.
3 Beberapa hiasan dikurangi Beberapa
dihilangkan

hiagay

Berikut adalah tabel bagian yang belum direvisi dan yang syds;

direvisi.

Tabel 9. Produk yang Belum dan Sudah Direvisi

No
1

Belum Direvisi
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m parTanm -
l""". rp— NEFEREMSET

@ Ui yaliditas oleh Pakar Psikologi

Kelayakan penggunaan bahasa pada produk yang
bangkan ditetapkan berdasarkan penilaian pakar psikologi
ermino Wahyu Broto, M.Psi. (Dosen Psikologi). Berikut

an pakar psikologi.

dikem
itu G 3
hasil dari penilai

(1) Penyajian Data
Hasil uji validitas terhadap kelayakan modul
| .
ikologi dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. ul oleh pakar
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asil Uji Validitas terhadap Kelengkapan p, "
"0

Tabel 10. H
pakar Psikologi U g,
e
No Aspek yang Dinilai o e
Bagian Awal —‘—'——-u_l(mgﬂ-;x
1  Ketepatan judul dalam ) ~
mem resentasikan isi
2  Kesesuaian judul bab dengan uraian 4
materi
3 Indikator menggambarkan perilaku 4

4 Terdapat koherensi ant

ang diinginkan
ara model 4

dan hasil Eembelajaran
16 _-_‘__H_h'“"-u

Total Skor
Rata-rata 4 Sangat
- layak
Bagian Inti B
5 Kegiatan latar belakang dapat 4
mendorong  keingintahuan untuk
langkah lebih lanjut
6 Ketepatan pen unaan istilah 4
7  Kemudahan memahami kalimat 4
8 Kesesuaian dengan tingkat kognitif 4
dan psikologi siswa
9 Ketepatan rumusan tujuan dengan 4
instrumen evaluasi
10 Ketepatan sintaks pembelajaran 4
dengan isntrumen evaluasi
11 Bahan yang digunakan kontekstual 4
dan akurat untuk diterapkan
12 Kemudahan untuk dilakukan guru 4 I
Total Skor 32 ;
Rata-rata 4 Sangat
gk
Bagian Akhir S
13 Penutup menjelaskan kesimpulan 4 —
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dipahami sebagai 4

R
14 oleh gury

Catana?ca i dengan daftar referensi 4
T Dil;?tar referensi mudah’ digunakan 4
16 E:rukmend”k”” maten]

Total SKOr 1o =

4 Sangat

Rata-ra ta
layak

Saran dari pakar psikologi bgrkenaan dengan produk
- dikembangka" adalah guru sebaiknya didampingi terlebih
gahuiﬂ dalam menerapk?n ’model pembelajaran ini karena
meyangkut aspek psikologis siswa.
) Analisis Data

Hasil uji validitas oleh pakar psikologis menunjukkan
pahwa pada bagian awal dengan skor rata-rata 4, menunjukkan
hahwa tergolong sangat layak. Pada bagian inti dengan skor rata-
rata 4 tergolong sangat layak. Pada bagian akhir dengan skor

rata-rata 4, tergolong sangat layak.

(3) Revisi Produk
Tidak ada revisi produk dari ;
! pakar ;
saran yang disampaikan adalah mendamp?fmll?mogmj HERaR
penerapannya. gl guru dalam

(d) Uji Validitas oleh Pakar Pengembangan

K
dikemban;ig:kand.tpenggunaan bahasa pada produk
e i etapkan berdasarkan penilaian i
Biologi dangPenJ:z:tu [;):»n Eni Setyowati, S.pd., MM. (Kajur Tpadkﬁlr
dari oeehilG us Petunjuk ok = s adris
ari penilaian pakar pengemlbang::elman R & D). Berikut hasil
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31

(1) Penyajian Data ///" —
T . Total SKOF —

Hasil uji validitas terhadap kelayakan moduy g, M 3,88 ——
Pakyy layak

pengembangan dapat dilihat pada Tabel 11 berikut /
jan Akhir S
o rrss alidi ganutup menjelaskan kesimpulan 4
Tabel 11. Hasil Uji Validitas terhadap Kelengkapan Prog 13 :n mudah di 2hami )
Uk day - Reﬂek5i dapat dipahami sebagai 4 —
uru

Pakar Pengembangan

s 1 h
No Aspek yang Dinilai Skor /Eﬁaﬁ/,nﬂleg/_

- O Kritep > i dengan daftar referensi
————BEEI—@AWE“ > = 15 pilengk? ;erensi mudah digunakan : —

1 Ketepatan judul dalam 4 i e . dukung materi
mempresentasikan isi /u,r!'-"-‘,ks,,f':{mug o

4 //_To,fﬁﬂr/, 16 -
Rata-rata 4 Sangat
layak

Kesesuaian judul bab dengan uraian

2
materi
3 Indikator men ambarkan perilaku 4 gy paype P g
yan diinginkangg P Lan kah-lan kah Pengembangan
4 Terdapat koherensi antara model 4 17 La“g}fah'la"gl;ai A pengerr}bangan 4 Sangat
dan hasil pembelajaran SCSUZ‘mban aneai ndiac angkah layak
Total Skor 16 ____pengembangan yang ©acs
Rata-rata 4 Sangat
layak Saran dari pakar pengembangan berke
Bagian Inti produk yang dikembangkan adalah guru SEbaikn;r;a?i?d dengan
5 Kegiatan latar belakang dapat 4 terlebih dahulu dalam menerapkan model pembela'ampmg]
mendorong keingintahuan untuk karena meyangkut aspek psikologis siswa. IAEaR; i
langkah lebih lanjut o (2) Analisis Data
6 Ketepatan penggunaan istilah 4 o
asil uji validita . ;
: S bahwa pada bagian a“: ]Sd oleh pakar pSlkofogls menunjukkan
al dengan skor rata-rata 4, menunjukkan

bahwa t
rata 3,8§2i?~loor;g sangat layak. Pada bagian inti dengan skor rat
golong sangat layak. Pada bagian akhir dengan skr?_
r

7  Kemudahan memahami kalimat
Kesesuaian dengan tingkat kognitif 3

8

dan psikologi siswa
9 Ketepatan rumusan tujuan dengan 4 rata-rat

: ; a 4, tergol

instrumen evaluasi et langkah golong sangat layak, dan tel ;

- - pengemban : elah memenuhi langkah-
sintaks pembelajaran 4 gan dengan skor 4, ter 5
) olo
- golong sangat layak.

10 Ketepatan
dengan isntrumen evaluasi
11 Bahan yang digunakan kontekstual 4

dan akurat untuk diterapkan
12 Kemudahan untuk dilakukM 67
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(3) Revisi Produk

Tidak ada revisi produk dari pakar
namun sarannya sebaiknya dapat dikembangka Pengemb,,
lain yang tentunya harus melakukan anatr-] Wik SEkﬁgan'
disesuaikan dengan keadaan sekolah yang baru . keb“t"hzr

(4) Revisi Produk Keseluruhan

. Berdasarkan dari para pakar, kemudian dilakyk
sebagaimana saran tersebut. Adapun hasil re,ﬁ A rey
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 12. ISU secar,
Tabel 12. Hasil Revisi Produk Keseluruha
n B
Penilaian Pakar erdasariay

Revisi

No Saran
1 pada paragraf ke-3 latar Salah satu kalim
belakang ada kalimat yang dihapus. .

tindih, sehingga

tumpang
salah satu harus dihapus

2 Pada sintaks model Kata pada bagian sintaks
pembelajaran ada kata yang diperbaiki.
kurang huruf dan

menggunakan kata yang sulit
dipahami “goal” sebaiknya

_ diganti"wjuan’ o :

3 Warna cover diganti yang Warna cover diganti darl

mencerminkan tujuan hijaumenjadi hitam
I

4 Pada daftar referensi ukruan Ukuran font diperbaiki

font disesuaikan dengan
yang lain. fhiaia/ﬂ
5  Beberapa hiasan dikurangi Beberapa
dihilangkan
|ajardt
dEI pE.mbe mad?l

mbangkan adalah mo
ku petunjuk

produk yang dike
kan dalam buku

yang kemudian dituang
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) ABCDE dengan

aran formula ABLL gan pendekatan ;

pembel®L havior. Produk i/ dikembangkan berdasarkan mode
fikasi Kemp & Dayton dan Borg & Gaﬁ

emot"” angan modi
karena keduanya saling melengkapi

Pe"gemmodel digunakan
del pengembangan yang lengkap dan cocok

dua
:i{:n merupakan mo ini i
i engembaﬂga" .pr?oduk ini. Dgn sepuluh langkah
p° sembangan produk ini hanya sampal pada tahap ke tujah
gan beberapa pertimbangan antara lain

Pef'rg i skala kecil, den _
) a kondisi di tiap sekolah yang berbeda

waktu sert
. i diutamakan bagi siswa di S
en mbangan 10l ba e o e
;ut,—g:Wilis cendang karena kondisi self efficacy nya yang sznggt

re]"l.dah.

Proses pengembangan dimulai dari analisis kebutuhan

paik dari segi kurikulum maupun dari segi siswa. Berdasarkan
analisis kebutuhan siswa diperoleh hasil bahwa self efficacy
siswa di SMK Terpencil Putra Wilis sangat rendah. Hal i‘ni u .'}
didukung oleh hasil observasi dan wawancara baik den] _g,a
siswa, guru maupun kepala sekolah. Hasil nbge,-fdn-
menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa serta minat daS]
motivasi untuk bersekolah sangat rendah. Mereka ‘;erin?l s
nasuk sekolah, bahkan guru harus dengan telaten‘m E
mereka agar mereka mau sekolah. Berdasarkan hasil Wememput
dengan guru juga menunjukkan bahwa lingkun S C AL
mendukung, ter i £A7 Fangat Hdek
R ruﬁ;a}? u};?m; lmiku]ngan keluarga dan lingkungan di
. . aera ereng gunung Wili
kependidikan ; g is, dalam hal
yaitd e S:):g;e;n'ﬁ([rr:iszsll:a:ingat_kurang- Banyak remaja
banyak yang dinikahkan di usia muggfn) dan untuk remaja putri

Set: i t&i
dilakukan ;l::egllakukan analisis kebutuhan siswa, selanjutnya
varifliaiias dikem};erencanaan dan perancangan desain produk
adalah mode] Elnglfan. Produk yang akan dikembangkan
diharapkan akgsmbela]aran, dimana model pembelajaramg itu
¢fficacy) siswa Dih dapat meningkatkan keyakinan diri (self

- Diharapkan dengan self efficacy yang meningkat
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juga akan memotivasi mereka untuk raj
mereka mempunyai pandangan akan mJln herseku]h
Berdasarkan beberapa sumber yang dididaasa depg :,:1 (ay
pembelajaran yang dikembangkan adalah .I;atga“- Maky g+
fomula ABCDE dengan pendekatan ratmng;o ) Pempg),.
Model pembelajaran ini difokuskan pada kognfgtfnotwe b i.i'?“
siswa, dimana diharapkan dengan pemberianl If dan gy ™
dapat berpikir rasional. “Model pembelajaran fcliwdm i i
ABCDE akan lebih baik jika dikombinasikan den °ngan fory, h
rational emotive behavior. Karena pendekatan ia;.] Pendekyy,,
behavior lebih efektif dalam membantu diri dala:ir]t:; emogyy,
E“Eatasl

masalah individu.”

Setelah memutuskan untuk mengembangka
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatann i
emotive behavior, kemudian mulai dirancang model t;mw
Selanjutnya model tersebut dituangkan di dalam buku perti%”t
model pembelajaran formula ABCDE dengan pendek:wk
rational emotive behavior. Buku yang dirancang tersEEm
diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam memberikaun[

konseli atau pembelajaran bagi siswa yang mempunyai s

efficacy yang rendah.

Buku petunjuk yang dikembangkan kemudian disusun
dengan menggunakan desain cover yang disesuaikan dengn
tujuannya. Karena tujuannya untuk meningkatkan self efficac.
maka pengembang menggunakan warna hitam dengan
kombinasi putih, merah, dan biru. Berdasarkan psikologi warma

hitam melambangkan  percaya diri, kuat, ketegasi
ius. Sesuai dengan tujuin

kemakmuran, keanggunan, juga mister

pengembangan produk ini diharapkan dapat meningkatkan rast
percaya diri siswa, punya kekuatan, ketegasan dan kemakmura®
namun penuh keanggunan. Sedangkan tulisan yang berw:::;;’

putih selain untuk warna kontras dengan hitam, putih .
nian, tidak bersalgh

melambangkan kesederhanaan, kemur dat di S
kesempurnaan, yang sesuai dengan kondisi SISWZ i
Terpencil Putra Wilis Sendang yang masih sederhana 7
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an warna merah melambangkan simbol keberanis
n,

eng . :
pipad": an energi- D:harapkan'setelah dilakukan mode ini
ekuaw 'arl menjadi kuat, berani dan penuh energi untunll
Sedangkan warna biru melambangkan

giswd 20" e depan.
jangkah bijak T
me 3 kepercayaan, blja sana, percaya diri, dan kecerdasan

m .
keda]?,ertangg“"g jawab. Harapannya dengan warna biru siswa
sel‘t"’s makin percaya diri yang semakin dalam dan bertanggUn
a]:::b rerhadap apa yang dilakukannya. ¢
ja
pada awalnya pengembang membuat cover dengan
ma hijaw namun berdasarkan saran pakar teknologi
seharusnya warna melambangkan apa vang]
dikerﬂbangka“’ sehlmgga pengembang menggantinya dEI—WgaE
jtam. Sesual sl:anda_r dalam cover depan, maka di dalam
cover depan terdapat bagfan-bagian antara lain judul, nama
enyusun dan logo. Kemudian pada cover dalam memuat Jurjuc;
dan penyusur, sedangkan cover belakang memuat R —
singkat dari buku petunjuk model pembelajaranc o
dikembangkan. e
Buku petunjuk model pembelajaran formula ABCDE
dengan pendekatan rational emotive behavior ini, disus
dengan _sl:a_ndar penyusunan buku sehingga terdiri baéian‘q‘zur
bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal memu : -
pengantar, dan daftar isi. Bagian akhir me o e
dari lat belak - muat inti materi mulai
atar belakang, tinjauan model pembelajaran, tinj
model pembelajaran formula ABCDE, tinj . tinjauan
rational emotive behavi ini » tinjauan pendekatan
d _e avior, tinjauan tentang self efficacy, tinj
model pembelajaran formula ABCDE d i
rational emotive behavior untuk Wt g dskaten
sintaks model pembelajaran fi meningkatkan self efficacy,
rational emotive behavior, s ormula ABCDE dengan pendekatan
, Serta instrumen evaluasi self efficacy.

Pada bagian i :
referensi akhir meliputi penutup, refleksi dan daftar
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Setelah produk buku petunjuk megg|

formula ABCDE dengan pendekatan rationg, e”E:Enlgu s

7 o . - Oty i_\all
selesai disusun, kemudian diujikan kepada para pa € he ol
dilakukan oleh pakar bahasa (Dr. Erna Iftanti 1\?rp Pe””aian
teknologi pembelajaran (Indah Khomsiyah, 'M P-dd, Pl
psikologi (Germino  Wahyubroto,  M.§j), aan" Paka,
pengembangan (Dr. Eni Setyowati, S.Pd., MM.). Berdasari Pakay
penilaian oleh para pakar menunjukkan bahwa Pr@duakn hagi)
dikembangkan sangat layak, namun demikian ada beberapf’an
harus direvisi untuk kesempurnaan produk. Setelah d“akiﬁng
revisi kemudian produk siap diuji cobakan dalam sk, ke?-l;
yaitu pada siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sendang, '

Proses implementasi dari model pembelajarap yang
dikembangkan merupakan penelitian tindalI(an yang dilakuar
selama tiga kali pertemuan, kemudian di pertemuan  aky
diberikan post test untuk mengisi angket seg’f efficacy apakah ad
peningkatan atau tidak. Perhitungan alda tidaknya peningkatan
menggunakan gain score ternormalisasi.

Model Pembelajaran Formulg ABCDE

“ c[;g:;::lp?’zndekatan Ran‘ona_l Emotive Behawo:ld:l:::;
Meningkatkan Self Efficacy Siswa SMK Terpenc

wilis Sendang ) o

Sebelum dideskripsikan data haSll‘UJcli ;0?3 g;;baﬁan

kala kecil, maka akan dideskripsikar? terlebih zl“ud‘gsa i

e dk dan kesejahteraan di dusun _Beu, o

i Egz‘endang SMK Terpencil Putra wilis Sen a;f;g i

lc;'ec:; n;?l;anBeji desa. Geger, kecamatan Sendang.zuif;ca 4 e

tilnglrat pendi;iikan, kesejahteraan dan keberag

S ikan Oiﬁ‘h

i erti disampal® K

angat rendah. Hal ini sep rivasi unt

Gege; teglgdolior}[‘gers'peﬁcil putra Wilis Sendang. nmga}r,' keluars’

e lah sangat kurang terutama d”k““g?nemilih bek\?”_a

berseko a[mgkungan Masyarakat di sana utri seEe”
maupun .

i remaja P
menjadi TKI daripada sekolah, dan bagl re
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tingkat perceraian juga tinggi. Bahkan
kolah, kepaLa sekol;;]h maupun guru
reka satu persatu ke rumahnya. Di pagi hari
unﬂ’s men emPutk':;a membatu orang tua di sawah, sehingga
hartt 5 harus -beulai pukul 09.00 WIB, itupun masih saja banyak
|ah paru dlr[]]ambat‘ Akibat motivasi dan dukungan yang
g te:;r engaruh pada keyakinan diri mereka. Cita-cita
2 mallf;:a P engakibatkan keyakinan diri untuk meraih
r ] :

yané ;ggzn yang bagus juga rendah.
masa 1.k hanya dalam hal pendidikan, keberagamaan pun
Tl#a‘m Kebiasaan memakan makanan haram masih
sangat ml:;ka masih terbiasa makan daging babi hutan. Bahkan
rerjadi- M€ orang tua yang melarang anaknya untuk belajar
ﬁl:gnisny"h masih ada orang tua yang memilih anaknya
pe kolah, jika di sekolah anaknya diberikan beca tulis Al-
at dan sebagainya. Namun, mayoritas di KTP

Akibatnya
n.
ginikal gajaknya K€ =

agamb L
idak be
Sﬂi;n, diajari shol
mereka tertulis agama Islam.

Selain itu, secara ekonomi, masyarakat di desa Geger
rergolong rendah. Secara umum masyarakat sebagai petani.
Namun, dengan kemajuan jaman, sarana dan prasarana mulai
ada kemajuan. Jalan mulai di aspal, listrik, internet pun sudah
masuk di desa tersebut. Semakin majunya fasilitas diharapkan
fondis pendidikan, keberagamaan, dan kesejahteraan juga
semakin meningkat. Melalui motivasi di sekolah diharapkan

minat untuk bersekolah juga semakin tinggi.

?ﬁgla'ksanaan penelitian tindakan pada uji coba lapangan
skala.:k@.dilakukan pada bulan Oktober 2019 sebanyak 3 kali
;:ﬂem’?ap Uji coba'l_skala kecil dilakukan pada siswa SMK
dn:"%ﬁ ‘Putra Wilis Sendang. Pada pertemuan pertama
danmﬂada tanggal 10 September 2019 melalui observasi

BISIan angket awal self effcicay sebanyak 22 siswa.

ubsewel?iiis:;vaSi terhadap kegiatan dilakukan oleh dua
Wawancara. Aktivitas yang diobservasi meliputi
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aktivitas di lapangan dan selama proses p
embela.
Jary

meliputi penerimaan diri, rasa minder/perc

menyerah, berani berargumen di keiagaya diri, raSan Yang

dengan baik, mengetahui kelebihan dan kel(-drame”get1 1 n:f”’}“

mudah cemas, menerima serta memberikan nean diip,. NG
Pujian, ke ' Mgy

mau memperbaiki diri ke arah yan -
IKI g lebih baj
menempatkan diri dengan baik. Selain itu ]sigi:k‘_serta malan”
angket tentang self efficacy mereka selama inj al_'i:g?[ dibe
- 1951 obg

dan angket self efficacy disajikan pada Tabel 13 daj, ¢
am

berikut.

Tabel 13 Hasil Observasi Konsep Diri Siswa SMK Terpen.;
Wilis Sendang Sebelum Perlakuan Pencil py,

Mpy
Fikay
Ervag
bar 14

No Aspek Pengamatan Ya -
1 “Mempunyai Penerimaan diri 459 —»TJEEL
0
yang baik” 5%
2 “Minder” 100% 0
3 “Mudah menyerah” 100% Dﬂ/;
4 “Berani berargumen di kelas” 36% 6y
5 “Mengenal dirinya dengan baik” 14% 6%
6 “Mengetahui  kelebihan dan 27% 73%
kekurangan”
7  “Mudah cemas dalam 50% 50%
menghadapi berbagai situasi”
8 “Menerima dan memberikan 0% 100%
pujian dengan wajar”
9 “Mau memperbaiki diri ke arah 50% 50%
yang lebih baik”
10 “Mampu  menempatkan diri 36% 64%

dengan baik”

Berikut adalah diagram batang hasil observasi konsep dirt S5

SMK Terpencil Putra Wilis Sendang.
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Gambar 14.
Konsep Diri Siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sendang

[ s
Hasii Awa]

erdasarkan Tabel 13 diperoleh rincian sebagai berikut
pari 22 siswa yang ada, 10 siswa (45%) mempunyai penerimaan
giri yang baik sementara 12 siswa (55%) mempunyai
penerimaan diri yang tidak baik. Penerimaan diri yang dimaksud
adalah penerimaan diri terhadap apa yang disampaikan ke :;d
siswa, baik itu dalam hal pemberian motivasi, pelajaran P; :
sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka ; ,a-n
rendah dalam penerimaan diri ya i . . kil
% yang baik (kurang dari saparuh
Konsep diri yang kedua adalah rasa minder. Dari 22 si e
ada,seluruh siswa (100%) masih mempunyai rasa 'S;:IS\W"I‘yang
ada satupun siswa yan ; minder. Tidak
dirl yandihesiga ad;’lahgl;nuedmﬁunyéll rasa percaya diri. Konsep
ada, seluruh siswa (100%) ah menyerah. Dari 22 siswa yang
karena rasa percaya dird 5 mudah menyerah. Hal ini disebabkan
keempat adalah keb | yang sangat rencah. Konsep diri yan
Siswa, h eranian untuk berargum i : ang
anya sebanyak ; gumen di kelas, Dari 22
eberanj yak 8 siswa (36% ;
b an untuk berargumen di 0) yang mempunyai
"ak 14 siswa (64%) tidak b i kelas, sedangkan sisanya
erani berargumen di kelas. Hal
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ini di'seb:a‘bkan. karena semangat yang re
mengikuti pelajaran juga rendah, akibat ndah, sehiy
Ny merej, BRa
a

berargumen di kelas khususnya tentang matey: Alan
i yan '

Konsep diri kelima adal 8 digjgp
dengan baik. Dari 22 siswa, hany:g ;j‘;’\:ang Mengeng i.(ﬂn'
mengenal dirinya dengan baik, sedan E(M%} Yang Uiy
(86%) merasa tidak mengenal dirinyf Zn Sisanya g M
disebabkan mereka selama ini hanya men f—fﬂga_n baik :;%
orang tua dan orang-orang di sekelilingnmg'}{”t} kebiagay, "
adalah mengetahui kelebihan dan kekura;; aonSEp diri keen-jn
hanya 6 siswa (27%) yang mengetahgu,-n‘kna“,zz Sisg
kekurangan dirinya, sedangkan sisanya 16 sisw * eblhis an
tidak mengetahui kelebihan dan kekuran aa (93%) Merg,
disebabkan karena kebiasaan selama ini B ::;ya- Hal
melakukan rutinitas biasa, tanpa ingin menggafli potI;]ké -h-an}'a
Konsep diri ketujuh adalah mudah cemas dalam m;rl]dgnnya,
berbagai situasi. Dari 22 siswa, 11 siswa (50%) meng i
mudah cemas dan sisanya 11 siswa (50%) mcnyataka}rrmat:':an
mudah cemas. Siswa yang mudah cemas, pada umumlne'k
disebabkan jika mereka menghadapi permasalahan yang bar}:
misalnya dalam hal ujian di sekolah. Kebiasaan dan motivas
ndah dalam menempuh pendidikan menyebabkan
perasaan yang mudah cemas saat menghadapi ujian sekolah
Konsep diri kedelapan adalah menerima dan memberikan pujia
yang wajar. Dari 22 siswa, tidak ada yang menyatakan bahwa
mberikan pujian yang wajar, terutam

yang re

mereka menerima dan me
dalam hal pendidikan. Semua menyatakan tidak pernah
menerima dan memberikan pujian.

rbaiki dir ke

bilan adalah mau mempe
1 siswa (50%) menyatakd!
lebih baik, dan sisanya Il
baiki diri ke arah
diri ke arah yang
jadi dirl yo
mpa[ka,r.

Konsep diri kesem
arah yang lebih baik. Dari 22 siswa, 1
mau memperbaiki diri ke arah yang
siswa (50%) merasa bingung untuk memper
yang lebih baik. Siswa yang mau memperbaiki
lebih baik terlihat mempunyai semangat untuk men
lebih baik. Konsep diri kesepuluh adalah mampu mene
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wa, hanya 8 siswa (36%)) yang

gan Dot zztkSiS dirinya de baik
. den menempa an diriny ngan baik, sedangk
dr " ma u 64%) merasa bingung dan tidak mafrgn;:

erﬂsa isWﬂ p i
m 14 S inya dengan baik, apalagi tentang belajar di

a
s*szlgﬂpa!ka" dir
e

M ah. xan hasil observasi dan wawancara di

Jsarkan : _ a diperoleh

Bzr:dirf awal siswa SMK Terpejnal Putra Wilis Sendang

13 kﬂ-n;kan bahwa pada umumnya siswa merasa minder dan

mt‘"”mumenyerah’ serta sulit untuk menempatkan dirinya

jengan b2k .
11 Hasil Self Efficacy Awal Siswa SMK Terpencil Putra
Tabel *™ *wilis Sendang Sebelum Perlakuan
Ya % Tidak %

n.;u 7yakin dapat menyelesaikan 3 13,6 19 36,4
7 “Yakin dapat memotivasl diri 5 22,7 17 =

l]akukan tin dakan

untuk me
yang diperlukan untuk
men elesaikan tugas”

7 "Yakin bahwa diri mampu 8 364 VY
perusaha dengan keras, '
igih, dan tekun”

4 "Yakin bahwa diri mampu 2 2
bertahan menghadar;j e 20 909

hambatan dan kesulitan”

5 “Yakin dapat menyelesaikan 2 9
di berbagai situasi” o 20 70

Berikut adalah dia
VKT, ; gram batang hasil angk ) )
erpencil Putra Wilis Sendang sebelugme;eﬁzczfaf:acy e
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meditat slf #fficocy wswE Portsiil, B35ty vore v

T O terrenty, bz L2 vinz 2 )n s
(33 6% yang menysakan Capst mET/= m At g
Sisarrya VAN
tugas 1INt Hzl ini Gissbatian 1005
e penibikan. Kedua, tentang kefaxinas (a0

genz medakskan Undakan J20% digerivieas #a

masaian #tau tgps D0 72 siswra, whvatifast o .
ety AR YA dapat memitivass Qirinys §oih A
O Lt L

tindakan yEOE digeriukan 02121 e i 2

sisanya seranyak 17 9

memotivas G guna ez e
untuk menyeiesaikan masalah atau WEEs "
ereka masih rendah.

pahwa keyarkinan diri m

Caia (BT ELS
Ketiyz, tentang ey avinah f)fm‘m.a”-v;‘-: -,}.:
berusaha Gengan KETas, ggh, dan tekun, Dari 225570
f akin, ' X

g siswa (36%) menyatakan J4* i
siswa [(626%) menyatakan tlddr;:l "
keyakinan bahwa ia Mampy berta g;a
dan kesulitan. pari 22 siswa, i (0
menyatakan yakin, sisany4 sebanyak 20 4°
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50%

6‘)’:‘,

70%,

4 urnen di kelas”

a dengan haik”

i dan
f dalam

dan memberikan
wajar”

S
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10 "Mampu  menempatkan dir

dengan baik” 60%

Berikut adalah diagram bata
e ng hasi
diri siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sge“da;;i Observyg kon
Model Pembelajaran Formula ABCDE B setelah jp, .

. . Qri
Rational Emotive Behavior. dengan Pﬂndekaﬁn
il

P R N L

Gambar 16.
Hasil Akhir Konsep Diri Siswa SMK Terpencil Putra Wilis
Sendang

Berdasarkan Tabel 15, setelah diberi perlakuan model
pembelajaran formula ABCDE dengan pendekatan ratr'ona{
emotive behavior, maka diperoleh hasil konsep diri siswa sebag?
berikut. Pada perlakuan terdapat dua siswa yang tidak masié
sehingga data yang diperoleh dari 20 siswa pertam?
mempunyai penerimaan diri yang baik. Dari 20 siswa sem}l"JI
siswa (100%) telah mempunyai penerimaan diri yané bljini
Semula, sebelum diberi perlakukan hanya 45% pe.rse"bkan
meningkat menjadi 100%. Peningkatan tinggi ini Jsebs
pemberian model pembelajaran  yang menge alahat
pemberian motivasi serta mencari solusi terhadap perm?
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hingga kini ssiswa merasa telah mempynun
aan diri yang baik. Kedua, perasaan minder. é)mn?rm
= erlakuan, sebanyak 10 siswa (50%) sudah merass tfda:
ais Jagi. Hal ini mengalami peningkatan, dimana sehélumnia

mmrsiswa (100%) merasa minder.

semu

Ketiga, tentang perasaan mudah menyerah, Setelah
diberi perlakuan, sebanyak 8 siswa (40%) sudah merasa tidak
mudah menyerah dan sisanya sebanyak 12 siswa (60%) masih
méras-a mudah menyerah. Namun demikian, ini sudah
mengalami peningkatan, semula sebanyak 100% masih merasa
mudah menyerah. Keempat, tentang keberanian berargumen di
Kelas. Setelah diberi perlakuan, dari 20 siswa, sebanyak 14 siswa
(70%) sudah berani berargumen di kelas, sedangkan sisanya
sebanyak 6 siswa (30%) masih belum berani berargumen di
kelas. Ini juga menunjukkan peningkatan, yang semula hanya
36% saja yang berani berargumen, kini telah mencapai 70%.
Kelima, tentang kemampuan mengenal dirinya dengan baik. Dari
20 siswa, sebanyak 12 siswa (60%) telah mengenal dirinya
dengan baik, dan 8 siswa (40%) masih belum mampu mengenal
dirinya dengan baik. Hal ini juga menunjukkan peningkatan,
yang semula hanya 14% yang mampu mengenali dirinya dengan
baik, kini menjadi 70%.

Keenam, tentang kemampuan mengetahui kelebihan dan
kekurangan dirinya. Setelah diberi perlakuan, menunjukkan
bahwa dari 20 siswa, sebanyak 12 siswa (60%) telah mampi
mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya, Sisany® ;ebangaﬂ
8 siswa (40%) masih belum mampu mengetahul Ifeleblhan d:ri
kekurangan dirinya. Hal ini juga mengalar! pe-nm{]gk;'t}?:n dan
yang semula hanya 27% yang mampu mengetaht! KE; 1t.entémg
kekurangan dirinya, kini menjadi  60%: .KEtu]u : '
Perasaan mudah cemas dalam menghadap! ber ak 10 siswa
Setelah diberikan perlakuan, dari 20 SIENe S.ewzn
(50%) sudah tidak cemas dan sisany@ kI?‘ ;];hwa sebelum 42"

Merasa mudah cemas. Hal ini menunjukka
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sgsudah perlakuan tidak ada perubahan t
siswa dalam menghadapi berbagai situasi.
separoh siswa merasa cemas jika menghadapi b

ingkat kecemag,,
Masih Sebanya;
X {
erbagai sitygg;
Kedelapan, tentang kemampuan
memberikan pujian dengan wajar. Setelah diberi perlaky ;
20 siswa, sebanyak 12 si 9 -, ary
' ya siswa (60%) mampu menerima (
memberikan pujian, sedangkan sisanya 8 siswa (40%) Lidan
mampu menerima dan memberikan pujian. Hal inj mengala;k'
peningkatan dari semula 0% menjadi 60% telah mgn, 11
menerima dan memberikan pujian dengan wajar, Kesemhii;ﬁll
tentang kemauan guna memperbaiki diri ke arah yang lebi, baik,
Setelah diberi perlakuan, sebanyak 16 siswa (80%) tetaH
mempunyai kemauan guna memperbaiki diri ke arah lebih baj
sisanya 4 siswa (20%) masih belum mampu memperbaiki dm'
ke arah yang lebih baik. Hal ini juga menunjukkan peningkatan
yang semula hanya 50% kini menjadi 80%. Kesepuluh, tentang
kemampuan menempatkan diri dengan baik di segala situasi,
Dari 20 siswa, sebanyak 12 siswa (60%) telah mampu
menempatkan dirinya dengan baik, dan sisanya 8 siswa (40%)
belum mampu menempatkan dirinya dengan baik. Hal ini juga
mengalami peningkatan, yang semula hanya 36% yang mampu,
kini menjadi 60%. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
diperoleh data konsep diri awal siswa SMK Terpencil Putra Wilis
Sendang menunjukkan peningkatan dibanding sebelum diberi
perlakuan.

menerima dan
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Hasil Self Efficacy Awal Siswa SMK Terpen .
wilis  Sendang  setelah diberikgsnc" Putra

it Pembelajaran Formula ABCDE dengan p Mode)
P Rational Emotive Behavior endekatan

' Tabel 16-

Ya_ % Tidak o
|~ “Yakindapatmenyelesaikan 10 50 __{Ek E’%—
R fugas tertentu” 5 J
e "Yakin dapat memotivasidii 12 gp 5 30

untuk melakukan tindakan
yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas”
3 "Yakin bahwa diri mampu 15 75 5 T
berusaha dengan keras,
~ gigih, dan tekun” -
"4 “Yakin bahwa diri mampu 16 80 4 =
| bertahan menghadapi
' _hambatan dan kesulitan”
- 5 “Yakin dapat menyelesaikan 18 90 2 10
~_ diberbagai situasi”

Berikut adalah diagram batang hasil angket self efficacy
siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sendang setelah diberikan
‘Model Pembelajaran Formula ABCDE dengan Pendekatan
Rational Emotive Behavior.

83



Q | Model Pembelajaran Formula ABCDE ...

100% i
60% |
40% |
| BY3
20% . ‘
. | Tidak
0% -+ . " e
vakin daput vakin dapat wakn bahwa din  Yakin bahwa din Yalon dapat
me myeies Jian memotivas did mampu berussha mampo bernahan menyeeildan d
g termaty  unluk malakvkan  dengan keral, e nghad 3o barbaga vtuay ‘
wndakanyang  pEih dan tekun  hambatan dan
diperukan untuk kegulitan
menyees sl an
T |
_JI
Gambar 17.

Hasil Akhir Self Efficacy Siswa SMK Terpencil Putra Wilis
Sendang setelah diberikan Model Pembelajaran Formula ABCDE
dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior

Berdasarkan Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai self
efficacy siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran
formula ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior.
Nilai self efficacy siswa men unjukkan bahwa, pertama, keyakinan
dapat menyelesaikan tugas tertentu, sebanyak 10 siswa (50%)

telah yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, dan sisanya 10
jukkan peningkatan

siswa (50%) tidak yakin. Hal ini menun an
bahwa semula hanya 13,6% yang merasa yakin, kini menjadi
50%. Kedua, keyakinan untuk memotivasi diri untuk me!akgkan
tindakan yang diperlukan pada penyelesaian tugas. Dari ?-Q
siswa, sebanyak 12 siswa (60%) telah yakin dapat men:IO_tI}filS'
diri, dan siswanya 8 siswa (40%) masih tidak yakin. Hal ini jugd
mengalami peningkatan, dari semula hanya 22,7% yans yakin

dapat memotivasi diri, kini naik menjadi 60%.
Ketiga, tentang keyakin berusaha dengan keras,

a
gigih, dan tekun. Dari 20 siswa, a )[75%3 ":f’,r:;a
yakin dan sisanya 5 siswa (25% kin. Hal inl)

an untuk
sebanyak 15 sisw
) merasa tidak ya
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i peningkatan, yaitu yang semula hanya 36,4% yan
kin, kini menjadi 75%. Keempat, tentang kt-‘yakinas
ptuk mampu bertahan meng_hadapi hambatan dan kesulitan,
At siswa, sebanyak 16 siswa (80%) merasa yakin untuk
bertahal'l, sedangkan sisanya, sebanyak 4 s_;iswa (20%) merasa
ridak yakin untuk bertahan. Namun, hal ini telah menunjukkan
kenaikan, dari 9.1% yang semula merasa yakin, kini meningkat
menjadi 80%- Kelima, tentang keyakinan dapat menyelesaikan
masalah di berbagai situasi. Setelah diberi perlakuan, dari 20
siswa, sebanyak 18 siswa '[90%) telah merasa yakin dapat
menyelesaikan masalah di F:erbagai situasi, dan sisanya
sebanyak 2 siswa (10%) masih merasa tidak yakin. Hal ini
mengalami peningkatan yang luar biasa, dimana semula hanya
9,1% yang yakin, kini menjadi 90%.

Berdasarkan hasil angket self efficacy awal siswa SMK
Terpencil Putra Wilis Sendang menunjukkan bahwa pada
umumnya siswa mengalami peningkatan self efficacy.

Setelah data diolah, kemudian dilakukan analisis data
menggunakan gain score ternormalisasi, apakah ada peningkatan
self efficacy setelah diberi perlakuan model pembelajaran
formula ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavior.

Berikut adalah data konsep diri dan self efficacy sebelum

perlakuan dan sesudah perlakuan.

mengalam
me[‘asa ya

Tabel 17, Data Konsep Diri Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Sebelum Sesudah Sebelum  Sesudah

Aspek
--.-]‘-_-_Tl’_';'igamatﬂn Ya Ya Tidak Tidak
g -mounyai 45% 100% 55% 0%
enerimaan diri
3 zon baik”
i " e
Minder 100% 0% 0% S0%
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3 “"Mudah 100% 60% 0%

menyerah”

4  “"Berani
berargumen di
kelas”

5  “Mengenal
dirinya dengan
baik"”

6  "Mengetahui
kelebihan dan
kekurangan”

7 “*Mudah cemas 50%
dalam
menghadapi
berbagai
situasi”

8  “Menerimadan 0% 60% 100% 20%
memberikan
pujian dengan

40y,

36% 70% 649,

300,

14% 60%
76% o

27% 60% 739, 207,
(]

50% 50% S0%

wajar”

9 “"Mau 50% 80% 50% 20%
memperbaiki
diri ke arah

yang lebih baik"

10 "Mampu
menempatkan
diri dengan
baik”

36% 60% 64% 40%

Dari berbagai aspek pengamatan kemudian IdiPisah
antara pengamatan yang bersifat postif dan negatif agar
mempermudah dalam analisis data.
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pata Konsep Diri Positif Sebelum dan Sesudah
d

pel 18
L Perlakuan
——— Aspek Sebelum  Sesudah  Sebelum <ici—
‘No___pengamatan Ya Ya Tidak o
1 "Mempunyai ) 45% 100% 550 '_['J??“k— -
Penerimaan diri
/ﬂﬁsﬂ'i
W : 360 70% I
2 Berani _ o 7T ,
berargumen di i 30%

_ kelas” S
3 “Mengenal dirinya 14% 60% 760 a0

‘__M -
4 "Mengetahui 27% 600% 73”*"?‘—_‘_407, il

kelebihan dan
kekurangan”

5: "Mener!'ma dan On/fl 60% T.O"ﬁ]___mh_
memberikan pujian
dengan wajar”

~6 "Mau memperbaiki 50% 80% 50% 20%

diri ke arah yang
lebih baik”

7 “"Mampu 36Y% 60% 64% 40%
menempatkan diri
dengan baik”
Total 208% 490% 482% 210%
Rata-rata 29,7% 70% 689%  30%

Dari data di atas menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan konsep diri postif dari sebelum ke sesudah
dpie!;lak:ap._ Dari sebelum _perlakuan yang menunjukkan konsep
Perlaifu:lm: 29,7% menjadi  70%, dan dari yang sebelum
30% n tidak menunjukkan konsep diri positif 68,9% menjadi
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Data Konsep Diri Negatif Sebelum dan Sesygg),

Tabel 109.
Perlakuan
No Aspek Sebelum Sesudah Sebelum Sesudan
Pengamatan Ya Ya Tidak Tidak
1 “Minder” 100% 50% 0% 50%
2 “Mudah 100% 60% 0% 40%
menyerah”
3  “Mudah 50% 50% 50% 50%
cemas dalam
menghadapi
berbagai
situasi”
Total 150% 110% 50% 90%
Rata-rata 75% 55% 25% 45%

Dari data di atas juga menunjukkan bahwa yang semula
konsep dirinya negatif 75% menjadi 55%. Selanjutnya untuk
mempermudah membaca hasil konsep diri, akan disajikan dalam

diagram batang sebagai berikut.

S
Rata-rata
80,00% - = e e |
60,00% : e ey |
anoh - — = .
20,00% . . . . m Rata-rata
0,00% — = ) - |
Ya | Ya Tidak Tidak
Sebelum | Sesudah Sebelum Secudah ]
Gambar 18.
Perbandingan Konsep Diri Positif Sebelum dan Sesudah

Perlakuan
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g Rata-rata

: l N l - . m Rata-rats
4 — T ) )
[ Ya Ya Tidak Tidak

sesudah Sebelum = Sesudah

’//,I’—_ T
Gambar 19.

perbandingan Konsep Diri Negatif Sebelum dan Sesudah
Perlakuan

Selanjutnya dilakukan analisis gain score ternormalisasi

hasil konsep diri positif dan negatif.
Tabel 20. Analisis Gain Score Ternormalisasi Konsep Diri Positif
Sebelum dan Sesudah Perlakuan

_ Sebelum Sesudah Gain Score ~ Kriteria
' Ya Ya
29.7% 70% 0,57 sedang

nalisis Gain Score Ternormalisasi Konsep Diri Negatif
Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Kriteria

Tabel 21. A

! . belum Sesudah Gain Score
Tidak e
45% 0,36 __ sedang

1 b Berdasarkan analisis gain score ternormalisasi dipe_m“’-fh
Wil bahwa terjadi peningkatan konsep diri siswa. Kriteria
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peningkatan konsep diri dalam kategori seda
bahwa dengan pemberian perlakuan modelng'
formula ABCDE dengan pendekatan rational em
konsep diri siswa meningkat.

Ini hEI‘aru
Pembo]ajamn

Berikut adalah data self efficacy sebe) -
sesudah perlakuan. ¥ SEORNm perlaku Har

Tabel 22. Data Self Efficacy Siswa Sebelum S
d -
Perlakuan AN Sesudap

Sebelum _Sesudah  Sebelum Sesudah

No  Aspek Pengamatan Ya Ya Tidak Tidal
1 “Siswa yakin dapat 13,6% 50% 86,4% __‘56@‘(‘
menyelesaikan tugas !
tertentu”
2 "Siswa yakin dapat 22,7% 60% 77.3% 0%

memotivasi diri
untuk melakukan
tindakan yang
diperlukan untuk
menyelesaikan tugas”

otive behqwo,.

3 “Siswa yakin bahwa 36,4% 75% 63,6% 25%

diri mampu berusaha
dengan keras, gigih,
dan tekun”

4  "Siswa yakin bahwa 9.1% 80% 90,9% 20%

diri mampu bertahan
menghadapi
hambatan dan
kesulitan”
5  "Siswa yakin dapat 9.1% 90%
menyelesaikan di

berbagai situasi”
Total 90,9%

Rata-rata 18,8% 71%

90,9% 10%

355% 409,1% 145%:
81.82% 29%

bahwa terjad

i i jukkan
Dari data di atas menunjuk 5.1% menjadi

peningkatan self efficacy yang tinggi, yaitu dari
90%.
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: a untuk mempermudah membaca hasil self effic
Se]anlumﬁkan dalam diagram batang sebagai berikut. ey

akan disa e
- ]
A
08 ||
o8t '
¥ Rata-rata
04
0,2 _,__.... i l |
0 R -
Sebelum Sesudah Sebelum  Sesudah

Gambar 20.
Perbandingan Self Efficacy Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Selanjutnya dilakukan analisis gain score ternormalisasi
hasil self efficacy.

Tabel 23. Analisis Gain Score Ternormalisasi Self Efficacy
Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Sebelum Sesudah Gain Score Kriteria
Ya Ya -
__188% 71% 0,64 ~ sedang

Berdasarkan analisis gain score ternormalisasi dlperolﬁfh
hasil bahwa terjadi peningkatan self efficacy siswa. Krltenf
geningkatan self efficacy dalam kategori sedang. Ini berart
)ahwa dengan pemberian perlakuan model p?mbela]af?]:
Q"mlﬂa ABCDE dengan pendekatan rational emotive behavio
Self efficacy siswa meningkat.
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Uji coba lapangan model pembe
dengan pendekatan rational emotive

Siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sen
oleh gury, peneliti dan tim,
terbatas, Sebelumnya penge
kepada guru dan tim
pembelajaran yang dikemb
mengimplementasikannya,

lajaran formuy|
behavior dilaky)
dang, Uji cob
mengingat jumlah Buru yan,
mbang memberikan pungmﬁlr.:'
bagaimapa pPenggunaan nmd.-]
angkan ini dan bagaiman, L'.’ll‘-.l

a Alililn-;
N pa,
a dilukuk.m

Pada tahap awal melaluj observasi dan wawancara, sopy.
hasil angket diperoleh data tentang konsep diri dan self c;’,l’.'fr'm‘l
siswa sebelum dilakukan perlakuan, Kemudian, pada tnh;f]j
berikutnya, siswa diberikan pengarahan dan pe|nin.-l.1i.u-.“$1
menggunakan model pembelajaran formula ABCDE (ll'l’l}"..!n
pendekatan rational emotive behavior. Perlakuan inj ri:lnl(
dikhususkan untuk mata pelajaran tertentu, namun secara
umum, sehingga subyek pada penelitian ini adalah seluruh siswa
SMK Terpencil Putra Wilis Sendang sebanyak 22 siswa,

Namun, selama implementasi terdapat beberapa siswa
yang tidak ikut dikarenakan ada yang tidak masuk sekolah,
sehingga pada tahap akhir sebanyak 20 siswa. Berdasarkan
analisis data dengan gain score ternormalisasi diperoleh hasil
bahwa terjadi peningkatan konsep diri positif dan penurunan
konsep diri negatif, serta peningkatan self efficacy siswa dalam
kategori sedang.

Peningkatan konsep diri positif sebesar 0,57 dan
penurunan konsep diri negatif sebesar 0,36. Demikian juga
dengan peningkatan self efficacy siswa sebesar 0,64. qu ini
berarti bahwa setelah diberi perlakuan model pembelajaran
formula ABCDE dengan pendekatan rational emotif behavior
maka terjadi perubahan konsep diri siswa dan seffefﬂca_cy 515‘“"3
ke arah yang lebih baik. Siswa yang semula mempunyai |<9“JL‘F
diri negatif menjadi positif. Ssiwa yang semula pangak mlrll Lm
mudah menyerah dan mudah cemas, setelah diberi perli}mlll;“
maka siswa yang minder, mudah menyerah dan mu‘dal'l.([-1 rlil::i
menjadi berkurang. “Siswa yang mempunyai penerimaa
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ik berani berargumen di kelas, mengenal dirinya dengan
] ! - .
engetﬂhm kelebihan dan kekumnganny.i. menerim

R . a dan
ba 'herikan puiiﬂn degan wajar, mau memperbaiki dirg ke arah
'l‘l‘lenm lebih baik dan mampu menempatkan jrj dengan bailk
'serngakin meningkat.

Kenyataan ini munu‘njl[kkun bahwa pemberian model
B ioiaran formula .ABLD': (‘Ll'l'lﬁ.lll pendekatan  rationg/
S motive behavior menunjukkan hasil yang eteltif, Hal i sesual
gm an teori pada model pembelajaran formula ABCDE, bahwa
ﬂf:dgel ABCDE, adalah pt‘ner“ap:m metode guna membanty SIswa
menantang keyakinan iraslunalnya yang telah mengakibatkan
gangguan emosi dan tingkah lakunya (Latipun, 2005). Jadi
manusia harus bertanggung jawab atas penciptaan reaksi-reaks)
emosional dan gangguan-gangguannya sendiri.

Ditunjang dengan pendekatan rational emotive hehavior.
akan menyebabkan model ini semakin efektif. Hal ini sesuai
dengan teori rational emotive yang berasumsi hahwa keyakinan-
keyakinan dan nilai-nilai irasional hurhuhungan dengan
gangguan emosional, maka cara yang paling efisien untuk
membantu  perubahan-perubahan  kepribadiannya  adalah
mengonfrontasikan secara langsung dengan filsafat hidupnyai
menerangkan  bagaimana  gagasan-gagasan itu  sampai
‘mengganggu, menyerang gagasan irasional di atas dasar-dasar
logika dan mengajari bagaimana caranya atau menghapus
keyakinan-keyakinan irasionalnya dan menyerang, menantang,
Mempertanyakan serta membahas keyakinan-keyakinan itu
(Gerald, 2013).

e Peningkatan self efficcy juga sesuai dengan teori Bandura

986) menyatakan bahwa, self efficacy seseorang akan
‘Memberikan dampak pada tindakan seseorang, yang dapat
Sbentuk melalui: (1) Proses Motivasional. Seseorang )’Eng
sempunyai self efficacy tinggi biasanya akan meningkat 32
Usahanya yYang positif dalam mengatasi tantangan, sehingg
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diperlukan perasaan keunggulan pribadi
dirinya), (2) Proses Kogn?tgif. Se!}) Efﬁgécﬁatz‘; Memotjy,;
berpengaruh pada pola pikir, apakah ity bersifat m:r?qr;mg kan
menghambat. “Self efficacy yang semakin tinggi akanantu atay
kuat pula komitmen untuk mencapai tujuan yang dihaS.Emakm
Ketika menghadapi situasi yang kompleks, ia mellapka“““
keyakinan diri dalam memecahkan masalah yang dihac?am-nyaI
Self efficacy juga berpengaruh pada antisipasi gamilnya_
konstruktif atau gambaran yang diulang, “Seseorang a:m
mempunyai self efficacy tinggi akan memiliki Bamb};rzﬁ
keberhasilan yang diwujudkan dalam penampilan dan perilak,
yang positif dan efektif”. Sebaliknya, seseorang yang self efficacy
nya rendah, ia akan cenderung mempunyai gambaran kegagalan,
Self efficacy juga berpengaruh terhadap fungsi kognitif. Semakin
tinggi self efficacy seseorang, "semakin kuat pula usaha yane
dikerahkan untuk memproses memori secara kognitif dan :1ka;
meningkatkan kemampuan memori seseorang tersebut”, dan (3)
Proses Afektif. Self efficacy mempunyai pengaruh terhadap
besarnya tekanan yag dihadapi oleh seseorang “Seseorang
dengan self efficacy nya tinggi, ia akan percaya dapat mengatasi
situasi yang mengancam dirinya, tidak akan cemas dan
terganggu akan ancaman itu."”

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Hariyanti dan Muhari (2013) berjudul “Penerapan konsling
kelompik rational emotive behavior untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VIl G SMP Yayasan Pendidikan 17
Surabaya.” Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan motivasi siswa antara sebelum dar} sesudah
penerapan konseling kelompok rational emotive behavior. Kéa;ll-‘ﬂlr
penelitian yang dilakukan oleh Laksmi, dkk (2014) yang berjudu
“Penerapan Konseling Rasional Emotif dengan Teknik Reframlr;ﬁ
untuk Meminimalisir Learned Helplessness pada Siswa K?';Sas“
IPA 3 SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran 2013/2014". e
penelitian menunjukkan adanya penurunal learned he’_P*:j‘; .
dari skor rata-rata 139,25 menjadi 93,5., kemudian menjadt =
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ini dapat disimpulkan bahwa konseling rasiong) emotif
o teknik refra'm.u'r!:.;r .dapat meminimalisir learned
e g)‘essm-’ss yang dialami siswa. Ketiga, penelitian yang

kukan oleh Aulia (2012). berjudul "Mengatas; Learned
Jessness pada Siswa Tinggal Kelas melalui Konseling
P Emotif Teknik Homework Assignments.” Hasi|

jonal
'c;.]tian menunjukkan bahwa setelah diberikan konseling

n tindakan siklus 1 dan 2, terjadi penurunan prosentas;
warned helplessness.
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Gambar 21.
Pemberian Model Pembelajaran Secara Berkelmpok
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BAB IX
PENUTUP

akinan akan kemampuan menjadi seorang yang
:"'*-"‘-'ﬁerhasil diperlukan kesiapan diri. Berdasarkan studi
) ':r-ﬁéndahll]uan pada siswa SMK Terpencil Putra Wilis Sendang
& dapatkan bahwa siswa kurang yakin akan kemampuannya
na cara berpikir yang salah. Ketidakyakinan akan
ampuannya diistilahkan dengan self efficiacy. Self efficacy
pakan pengukuran tentang kemampuan individu dalam
"melakukan tugas atau pekerjaan. Self efficacy juga berarti hasil
¢ ri proses kognitif yang meliputi keyakinan, keputusan, serta
charapan tentang bagaimana seseorang memperkirakan
puannya dalam melaksanakan tugas dan tindakan yang
ukan guna mencapai hasil yang diharapkan.

yang besar jika di

i Key

i

Siswa akan mempunyai keyakinan diri
dalam pembelajaran juga menggunakan model pembelajaran
| sesuai dan dapat memotivasi siswa. Salah satu model
mbelajaran yang dianggap sesuai dengan kondisi di SMK
encil Putra Wilis adalah model pembelajaran dengan
mula ABCDE. Formula ABCDE merupakan formula yang
rhana dengan membuat daftar, memprioritaskannya. lalu

e \lai dan menyelesaikan tugas terpenting terlebih dahulu.
untuk

- Formula ABCDE adalah formula  terbaik
'@enetapkan prioritas dalam daftar siswa. “A" adalah antendence
..Fl_.’zng, yaitu seluruh peristiwa luar yang telah dialami sefse.orang,
¥ adalah belief, merupakan keyakinan. pandangan, pilai serta
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verbalisasi diri seseorang terhadap suaty peristiwa, sa
rnempunyai dua macam keyakinan, yaity keyakinan r.asinsnc;:ﬁng
Irasional. “C” adalah emotional consequence, o
emosional dalam bentuk perasaan senang atay hambatap emosi
yang berhubungan dengan kejadian yang dialam;, "D" adaia:
desputing, merupakan penerapan Prinsip-prinsip ilmiah dalam
menentang pikiran yang cenderung mengalahkan diri sendir
dan mengalahkan nilai irasional yang tidak bisa dibuktikan, g~
adalah effect, yaitu perubahan dari keyakinan irasional menjadi
rasional atau efek dari perilaku kognitif dan emotif,

yaltu r@aksi

Kelebihan formula ABCDE adalah dapat dengan mudah
memilah apa yang penting dan tidak penting. Kemudian siswa
akan memfokuskan waktu dan perhatian pada daftar yang paling
penting untuk dilakukan. Model formula ABCDE akan lebih cocok
jika dipadu dengan pendekatan rational emotive behavior,
Pendekatan rational emotive behavior merupakan pendekatan
yang bertujuan untuk memperbaiki sikap, persesi, pola berpikir,
keyakinan, dan pandangan dari yang irasional berubah menjadi
rasional, agar seseorang dapat berkembang dirinya dan
mencapai tujuan yang optimal.

Pendekatan rational emotive behavior merupakan salah
satu pendekatan aktif-direktif seperti halnya dalam proses
pembelajaran dengan mempertahankan dimensi kognitif dan
behavior dari pada perasaa. Pendekatan rational emotive
behavior akan membelajarkan siswa guna memahami masukan
kognitif yang dapat menyebabkan gangguan emosi, dan
mengubah pikiran siswa dari irasional menjadi rasional, serta
belajar mengantisipasi tingkah laku.

Pengembangan model pembelajaran menunjukk;;
bahwa: (a) Pengembangan model pembelajaran formula ABC
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dekatan rational emative behavior sangat layak untuk
Penbeik dari segi bahasa (3,93), teknologi pembelajaran
}ﬁ'guﬂalfaf" 45)' maupun produk yang dikembangkan (3,97). (b)
E§,97), 151 Enbelajaran formula ABCDE dengan pendekatan
.m_del pe otive behavior efektif dapat meningkatkan konsep diri
:ﬁﬂaﬂa’ i 5 ng ditunjukkan dengan nilai gain score
o self efficacy siswa, yang " ; )
dan s€ if sebesar 0,57, kansep diri negatif sebesar 0,36,

iri positi :
kt)nseF;fi'f;CEcy sebesar 0,64, semua dalam kategori sedang,
1an se
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SINOPSIS

mampuan menjadi seorang yang

KeYakipar;lu;Ei" ﬁ:siap; diri, .Kfz_y.akinan qk;mr
perhasil le‘; diistilahkan dengan self effrc:af:y. ‘Sg{{ effrcluq
kemampuannyn ukuran tentang kemampuan‘ individu Qa :mj]
merupakan pe Eatau pekerjaan. Self efficacy juga berarti hasi
melakukan tuga itif yang meliputi keyakinan, keputusan,‘ serta
dari proses kotg:ntang bagaimana seseorang memperkirakan
pengharapan a dalam melaksanakan tugas dan tmd;kan y;ns
kemampuannya mencapai hasil yang diharapkgn. Slslwadalaam
dilakukan jE“nke akinan diri yang besar jika di da "
mempunyai };n gunakan model pembelajaran yang]s?s
pembelajaran mgti%rasi siswa. Salah satu model ‘pembeda]arz:
B vt mem sesuai adalah model pembelalaranlk E?-.%uk
yang diangga% Formula ABCDE adalah formu'la tgrt:aln 1::|alah
formula ABCD rioritas dalam daftar siswa, rpehpun: A ztmna!
oy nt, “B" adalah belief "C" adalah ge?ormuia
o ?[f" adalah desputing, dan "E" adalah effect. ational
consequence, 'D" iika dipadu dengan pendekatan ]
ABCDE akan lebih cocok jika dip i dan penerapan mode

[ Deoior. Dapaipwns <9 fficacy, pelajari
e?r?uiﬁajaran ini dalam meningkatkan self ¢
gengan tuntas melalui buku ini.
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